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ABSTRAK 

Putri Widya Sari, NPM : 1802080031, “PenerapanLayanan Bimbingan 
Kelompok Dengan Permainan Simulasi Untuk Meningkatkan Kecerdasan 
Emosi Siswa SMK Mandiri Medan”. Skripsi. Bimbingan dan Konseling. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan layanan bimbingan 
kelompok dengan permainan simulasi untuk meningkatkan kecerdasan emosi 
siswa di SMK Mandiri Medan. Subjek dalam penelitian ini ialah gutu BK, Guru 
pelajaran dan siswa-siswi kelas XII, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XII SMK Mandiri Medan yang berjumlah 10 orang dan mengalami 
masalah kurangnya kecerdasan emosi. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dan untuk memperoleh data maupun informasi dalam penelitian ini 
maka dilakukan observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan 
ialah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa penerapan layanan bimbingan kelompok 
dengan permainan simulasi untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa kelas 
XII SMK Mandiri Medan ternyata berhasil dan cukup efektif siswa sudah 
mengerti tentang kecerdasan emosi dan bagaimana cara untuk meningkatkan 
kecerdasan emosi yang baik dan terjadi perubahan. 

Kata Kunci : Layanan Bimbingan Kelompok, Permainan Simulasi, 
Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa 
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beriring salam pada junjungan Nabi besar Muhammad SAW yang telah 

membawa kita kejalan yang di Ridhoi Allah SWT sehingga penulis dapat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsan dan Negara. 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempengaruhi peserta didik 

agar mampu mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi yang 

dimiliki agar mampu menjalani hidup dengan sebaik-baiknya (utama, 2011:1). 

Artinya pendidikan penting bagi setiap orang, dengan adanya pendidikan kita 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki, serta mendapatkan ilmu pendidikan 

ilmu pengetahuan yang luas.Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 (dalam Utama, 

2011:2) “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Jadi siswa dituntut untuk 

dapat mengembangkan potensi dirinya serta dapat mewujudkan suasana belajar 

dengan baik, agar proses dan tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan apa yang 

diinginkan. 
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Pembelajaran juga akan membentuk sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik yang nantinya akan menjadikan peserta didik mampu menguasai materi 

yang diajarkandengan baik, serta dapat mengkaitkan proses pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik mampu berfikir lebih luas. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan pendidik, dengan bahan 

pembelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran dan sumber belajar 

dalam suatu lingkungan belajar (Pane & Darwis Dasopang, 2017: 334). 

Menurut Yusuf (2012:97) Pada usia remaja awal, perkembangan emosinya 

menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang sangat kuat terhadap peristiwa 

atau situasi sosial, emosinya bersifat negatif dan temperamental (mudah 

tersinggung/marah, atau mudah sedih/murung). Sifat sensitif  dan negatif  yang 

sangat kuat, dalam hubungan dengan teman sebaya lebih sering adu argumen 

dalam rangka mempertahankan pendiriannya. Contohnya, kecewa ketika hasil 

kerja kelompok nilainya lebih rendah dari pada kelompok lain, maka mereka akan 

menunjukan rasa kecewa dan terkadang tidak mau lagi untuk kerja kelompok 

dengan komposisi anggota yang sama serta saling menyalahkan satu sama lain. 

Karena masa ini merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi 

yang tinggi.  

Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk menerima, 

menilai,mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di sekitarnya. 

Dalamhal ini, emosi mengacu pada perasaan terhadap informasi akan sesuatu 

hubungan. Kebanyakan program pendidikan hanya berpusat pada akal 

(IQ),padahal diperlukan pula bagaimana mengembangkan kecerdasan emosi  

seperti : ketangguhan, inisiati, optimisme, kemampuan beradaptasi.  
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Dalam hal ini, emosi mengacu pada perasaan terhadap informasi akan sesuatu 

hubungan. Kebanyakan program pendidikan hanya berpusat pada akal (IQ), 

padahal diperlukan pula bagaimana mengembangkan kecerdasan emosi  seperti; 

ketangguhan, inisiati, optimisme, kemampuan beradaptasi. 

Keterampilan dasar emosinal tidak dapat memiliki secara tiba-tiba, tetapi 

membutuhkan proses dalam pembelajaran dan lingkungan yang membentuk 

kecerdasan emosional tersebut besar pengaruhnya. Hal positif akan diperoleh akan 

diajarkan keterampilan dasar kecerdasan emosional, secara emosional akan lebih 

cerdas, penuh pengertian, mudah menerima perasaan-perasaandan lebih banyak 

pengalaman dalam memecahkan permasalahan sendiri, sehingga pada remaja akan 

lebih banyak sukses di sekolah dan dalam berhubungan dengan rekan-rekan 

sebaya serta akan terlindung dari resiko-resiko seperti obat-obat teralang, 

kenakalan, kekerasan, serta seks yang tidak aman. 

Simulasi merupakan salah satu jenis permainan.Permainan merupakan alat 

untuk mengembangkan pengenalan terhadap lingkungan. Isrian Hardini dan Dewi 

Puspita Sari (2012:31) mengemukakan bahwa “simulasi diartikan sebagai cara 

penyajian pengalama belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami 

suatu konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu”. Metode bimbingan seperti ini, 

tentunya memudahkan siswa memahami konsep-konsep pelajaran, karena objek 

yang dipelajari siswa dapat diambil dalam kehidupan sehari-hari. Dengan  

permainan simulasi ini siswa dipaksa aktif, berfikir, dan terlibat dalam situasi 

persoalan yang dihadapi sehingga siswa akan lebih mengerti dan memahami 

persoalan yang akan dipecahkan. 
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Salah satu jenis layanan konseling yang di terapkan disekolah adalah 

layanan bimbingan kelompok, Prayitno (2013: 307) menjelaskan bahwa konseling 

kelompok adalah usaha pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang konselor 

kepada orang-orang yang membutuhkan untuk mengentaskan masalah yang 

sedang dihadapinya dalam suasana kelompok pengertian Layanan Konseling 

Kelompok teknologi saat ini sangatlah pesat dan kemajuan teknologi ini sangatlah 

mungkin menjadi pendukung kemajuan pendidikan di negara ini. 

Bimbingan  ikelompok  iadalah  isuatu  ikegiatan  iyang  idilakukan  ioleh 

sekelompok  iorang  idengan  imemanfatkan  idinamika  ikelompok.  iArtinya,  isemua 

peserta  idalam  ikegiatan  ikelompok  isaling  iberinteraksi,  ibebas  imengeluarkan pendapat,   

imenanggapi,  imemberi  isaran,  idan  ilain-lain  isebagainya; apa  iyang dibicarakan  iitu  

isemuanya  ibermanfaat  iuntuk  idiri  ipeserta  iyang  ibersangkutan  isendiridan  iuntuk  ipeserta  

ilainnya. Berdasarkan hasil  ikenyataan  iyang  idapat  idilihat  ipeneliti  isetelah  imelakukan  

iobservasi  idi  isekolah  iSMK  iMANDIRI  iMEDAN  I  mempunyai  ikecerdasan  iemosional  

iyang  I rendah  isehingga  iia  tidak imampu   imengontrol  idirinya  isaat  idalam  iproses  ibelajar.  

Peran  sekolah  sendiri  dalam  menangani  masalah  ini  sangat  besar  dan  

melibatkan semua pihak. Namun, yang  paling  berkopeten  dalam  permasalahan  

ini  adalah  sosok  guru  bimbingan  konseling.  Salah  satu  alternative  yang  

dapat  dilakukan  guru  bimbingan  konseling  adalah  dengan  memberikan  

bimbingan  kelompok  dengan  teknik  simulasi  untuk  mengendali  dan  

mengotrol  kecerdasan  emosi  siswa  dengan  baik. Berdasarkan  uraian  di  atas,  

untuk  mengetahui  masalah  kecerdasan  emosional  yang  rendah  pada  siswa, 

maka  penelitian  tertarik  untuk melakukan penelitian  yang berjudul  

“Penerapan Layanan  Bimbingan  Kelompok  dengan  Permainani Simulasi  
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untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa Kelas  XII  SMK  Mandiri  

Medan. 

B. Identifikasi Masala 

Identifikasi masalah adalah segala persoalan yang muncul dalam 

penelitian dan kajian dari latar belakang masalah. Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, penulis mengidentifikasikan adanya beberapa masalah, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Siswa yang mengalami kesulitan dalam mengenal dan mengelola emosi 

diri. 

2. Siswa yang sulit mengenai emosi orang lain (empati) serta kurangnya 

motivasi dalam diri peserta didik 

3. Siswa yang mengalami kecerdasan emosional dalam aspek mambina 

hubungan dengan orang lain.  

4. Siswa mempunyai kecerdasan emosi yang rendah sehingga dia tidak 

mampu mengontrol dirinya saat dalam proses belajar.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah yang akan diteliti, 

maka penulis membatasi masalah yang berpusat pada : “Layanan Bimbingan 

Kelompok dengan Permainan Simulasi untuk meningkatkan Kecerdasan Emosi 

Siswa Kelas XII SMK Mandiri Medan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah yang akan diteliti, 

maka penulis membatasi masalah yang berpusat pada : “Bagaimana Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan Permainan Simulasi untuk meningkatkan 
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Kecerdasan Emosi Siswa Kelas XII SMK Mandiri Medan. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sangat penting untuk direncanakan sebelum melakukan 

suatu kegiatan yang mulai dilaksanakan. Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Penerapan Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan Permainan Simulasi untuk meningkatkan 

Kecerdasan Emosi Siswa Kelas XII SMK Mandiri Medan. 

F. Manfaat Penelitian 

Pentingnya suatu penelitian di dasarkan atas manfaat yang diperoleh dari 

penelitian tersebut. Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini adalah dapat bermanfaat dalam 

mengembangkan teori layanan bimbingan kelompok dan teknik simulasi, 

khususnya tentang layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi untuk 

kecerdasan emosi siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa  

Bagi Siswa kelas XII SMK Mandiri Medan, dapat  memahami arti 

pentingnya kecerdasan emosi pada dirinya. 

b) Bagi Guru BK  

Penelitian ini dapat disajikan masukan bagi para guru terutama guru 

pembimbing dan konseling di sekolah adalah sebagai acuan dalam memberikan 

bimbingan pada siswa dalam menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan 
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teknik simulasi untuk mengarahkan pentingnya kecerdasan emosi siswa dalam 

proses belajar. 

c) Bagi Peneliti lain  

sebagai bahan riset dan kemajuan dalam bimbingan dan konseling serta 

keahlian memberikan layanan kepada klien bahkan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kecerdasan emosi 

siswa.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kecerdasan Emosi 

a. Pengertian Kecerdasan Emosi 

Emotional Intelligence (kecerdasan emosional) merupakan sesuatu yang 

tidak dapat diwariskan tetapi dapat dilatih dan dikembangkan pada diri 

seseorang melalui pendidikan untuk itu, sekolah perlu mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik. Karena kecerdasan emosional memiliki 

kontribusi yang cukup besar terhadap keberhasilan belajar. Kecerdasan emosi 

merupakan modal dasar bagi peserta didik untuk menyongsong masa depan 

kerena dengan kecerdasan emosional seseorang akan berhasil dalam menghadapi 

berbagai tantangan termasuk tantangan untuk berhasil secara akademik. 

Kecerdasan emosi merupakan kapasitas manusiawi yang dimiliki oleh 

seseorang dan sangat berguna untuk menghadapi, memperkuat diri, atau 

mengubah kondiri kehidupan yang tidak menyenangkan menjadi suatu hal yang 

wajar untuk diatasi.  Kecerdasan sangat di pengaruhi oleh lingkungan,  tidak 

bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Kecerdasan emosi dapat terus 

di pelajari kemampuan, dimanapun dan oleh siapapun selama seorang tersebut 

memiliki kemauan untuk mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan emosi 

yang dimiliki. Untuk itu peranan lingkungan terutama orang tua pada masa 

kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional. 
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 Sekolah yang efektif harus dapat mengenali secara dini kecerdasan 

masing-masing    peserta didik, dan kemudian memberikan layanan yang sesuai 

tipe dengan kecerdasan yang mereka miliki. Peran penting pendidikan dalam 

mengembangkan kecerdasan minimal ada tiga macam, yaitu: (1) menilai nya 

secara dini tipe kecerdasan setiap peserta didik, (2) memberikan model layanan 

pendidikan yang sesuai dengan kecerdasan tersebut, (3) mengahsah dan 

mengembangkan kecerdasan semua peserta didik secara optimal. 

Menurut Goleman (2005:512) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai 

berikut : “kecerdasan emosi atau emotional intelligence merujuk kepada 

kemampuan mengenai perasaan diri kita sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan 

baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain”. 

Menurut Salovey dan Mayer (Goleman, 2005:513) mendefenisikan 

kecerdasan emosi sebagai “kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan 

sendiri dan orang lain serta menggunakan perasaan-perasaan itu memandu 

pikiran dan tindakan. “Sedangkan Salovey dan Mayer (Cliffe, 2011:206) juga 

menggambarkan kecerdasan emosi sebagai : “jenis kecerdasan sosial yang 

melibatkan kemampuan untuk memantau emosi diri sendiri dan orang lain, 

untuk membedakan emosi keduanya, dan menggunakan informasi tersebut untuk 

membimbingan fikiran dan tindakan seseorang”. 

Goleman (Fajrin, 2012:22) menyebutkan lima dasar kecakapan emosi 

dan sosial dalam kecerdasan emosi yaitu sebagai berikut : 
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a) Kesadaran diri : Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat, dan 

menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan untuk dirinya 

sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan 

kepercayaan diri yang kuat.  

b) Pengaturan diri : Menangani emosi kita sedemikian sehingga berdampak 

positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup 

menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, maupun pulih 

kembali dari tekanan emosi.  

c) Motivasi : Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakan 

dan menuntun kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan 

bertindak sangat efektif, dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dari 

frustasi.  

d) Empati : Merasakan apa yang dirasakan orang lain, mampu memahami 

perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan 

menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.  

Keterampilan Sosial : Menangani emosi kita dengan baik ketika 

berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan 

jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan-

keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan 

menyelesaikan perselisihan dan untuk bekerjasama dan berkerja dalam tim. 

Menurut Haryanto (dalam Melianasari, 2016: 312) Kecerdasan 

emosional merupakan kapasitas manusiawi yang dimiliki seseorang dan sangat 

berguna untuk menghadapi, memperkuat diri, mengubah emosi yang tidak 
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menyenangkan menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi. Oleh karena itu, 

setiap orang memiliki kecerdasan emosional yang berbeda-beda dari kecerdasan 

emosionalnya rendah sampai yang tinggi, selain itu kecerdasan emosional yang 

tinggi sangatlah penting untuk kehidupan sehari-hari seperti bisa mengontrol 

emosi, memotivasi diri, percaya diri, dan empati. 

Setiap individu memiliki perbedaan tanggapan dalam mengartikan emosi 

yang muncul. Untuk menghindari kesalahan pengungkapan emosi tersebut, 

maka kecerdasan emosi semakin di perlukan seiring perjalan kehidupan 

seseorang. Semua emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, 

rencana seketika untuk mengatasi masalah yang telah tertanam secara berangsur-

angsur. Emosi adalah setiap orang mencerminkan keadaan jiwanya, yang akan 

tampak secara nyata pada perubahan jasmaninya. 

Melihat uraian di atas dapat diambil kesimpulan dapat dikatakan bahwa 

untuk menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan masa depan dunia 

pendidikan perlu melakukan berbagai upaya salah satunya dengan 

mengembangkan kecerdasan emosi peserta didik melalui pendidikan karakter. 

kecerdasan emosi merupakan salah satu faktor yang penting yang seharusnya 

dimiliki oleh siswa yang memiliki kebutuhan untuk meraih prestasi belajar yang 

baik di sekolah. Siswa dengan ketrampilan emosional yang berkembang baik 

berarti kemungkinan besar ia akan berhasil dalam pelajaran, menguasai 

kebiasaan pikiran yang mendorong produktivitas mereka. Sebaliknya siswa yang 

tidak dapat menghimpun kendali tertentu atas kehidupan emosionalnya akan 

mengalami pertarungan batin yang merampas kemampuan mereka untuk 
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berkonsentrasi pada pelajaran ataupun untuk memiliki pikiran yang jernih, 

sehingga bagaimana siswa diharapkan berprestasi kalau mereka masih kesulitan 

mengatur emosi mereka. 

b. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi  

Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik akan mampu 

mengatur dirinya serta sosialnya dengan baik pula, hal yang dapat melihat 

kecerdasan emosional seseorang dengan baik dapat dilihat melalui berbagai 

macam aspek dari kecerdasan emosional ini sendiri. Secara umum keceredasan 

emosional adalah kemampuan individu dalam mengelola emosi baik untuk 

dirinya sendiri begitupun dengan orang disekitarnya. 

Adapun aspek-aspek kecerdasan emosi menurut Salovey (dalam 

Goleman, 2007:57-59) adalah sebagai berikut :   

a) Mengenali Emosi Diri 

Kemampuan dalam mengenali perasaan sewaktu perasaan itu muncul, 

memiliki kesadaran atau kemampuan dalam memantau perasaannya sendiri. 

kemampuan peserta didik dalam penggunaan emosi yaitu meluapkan emosi tidak 

secara berlebihan. 

b) Mengelola Emosi  

Kemampuan dalam mengenali emosi, perasaan atau menetralkan emosi 

dengan baik, memiliki kemampuan dalam menghibur diri, mengatasi kecemasan, 

kemurungan serta ketersinggungan yang mucul ketika kegagalan datang.  
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c) Memotivasi Diri Sendiri  

Kemampuan dalam mencapai tujuan yang kreatif, mampu memotivasi 

diri sendiri dan menguasai diri sendiri. Kemampuan ini sendiri muncul 

dikarenakan adanya rasa optimis serta kemampuan berfikir positif dari peserta 

didik, kemampuan peserta didik dalam menghilangkan kecemasan bersikap 

pasrah atau depresi atau kemampuan dalam mengendalikan dorongan hati. 

d) Mengenal Emosi Orang Lain 

Kemampuan peserta didik dalam menunjukkan rasa empati dan 

kemampuan dalam menyelesaikan diri terhadap emosi orang lain. Seperti peserta 

didik lebih pandai secara emosional, lebih popular, lebih mudah bergaul, dan 

lebih memiliki kepekaan terhadap orang lain. 

e) Membina Hubungan  

Kemampuan peserta didik dalam mengelola emosi dengan orang lain, 

kemampuan berbaur atau mampu membina sebuah hubungan, membina 

kedekatan hubungan, menyakinkan dan mempengaruhi orang lain lebih merasa 

nyaman. 

Menurut Daniel Goleman (2005:403-404) ada 5 aspek kecerdasan emosi, 

yaitu “1) kecerdasan diri, 2) mengelola emosi, 3) memanfaatkan emosi secara 

produktif, 4) empati, dan 5) membina hubungan”. Adapun penjelsannya sebagai 

berikut : 

a) Kesadaran Diri  

Kesadaran diri merupakan kemampuan individu dalam mengatur dirinya 

secara sadar dalam melakukan suatu proses yang akan terjadi dalam dirinya, 
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baik berupa mengatur perasaan atau pikiran dan latar belakang dari tindakannya, 

individu yang mampu menghubungkan pikiran-pikiran dengan emosinya maka 

ia telah menumbuhkan kecerdasaan emosi dalam dirinya, aspek ini merupakan 

dasar dari keseluruhan aspek-aspek lainya, dimana dengan berhasilnya aspek ini 

maka akan membantu aspek lainnya berhasil atau tercapainya tujuan dari pada 

apa yang akan diteliti. 

b) Kemampuan Mengelola Emosi  

Individu mampu menyeimbangkan emosi-emosi yang dialaminya dan 

mampu menangani perasaan-perasaan yang terungkap dalam diri atau mengelola 

emosinya.  

c) Memotivasi Diri Sendiri  

Menata emosi adalah sarana untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan 

memotivasi diri sendiri dan mampu mendorong siswa untuk berkreasi dan 

berprestasi. Dengan demikian motivasi dalam diri individu, maka individu 

memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 

dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang positif. 

d) Empati  

Kemampuan individu dalam memahami segala perasaan, pikiran yang 

dimiliki oleh orang lain secara mendalam sehingga dengan adanya empati dalam 

individu dia akan mampu bertanggung rasa dan mampu membaca apa yang 

sedang dirasakan oleh orang lain baik dengan bahasa verbal maupun non verbal. 
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e) Membina Hubungan dengan Orang Lain  

Individu mampu mempertahankan suatu hubungan sosial dengan 

lingkungan sekitarnya dengan baik, mampu menangani konflik-konflik 

interpersonal, individu yang memiliki kemampuan ini akan lebih mudah 

berinteraksi dengan orang banyak. 

c. Pengukuran Kecerdasan Emosi 

Dalam pengukuran kecerdasan emosi, terdapat dua cara yang dapat 

digunakan, yaitu performance test dan self report test (Didik, 2009:34), 

performance test memiliki respon yang dapat dinilai secara objektif, dan 

memiliki kriteria skor yang tetap. Sedangkan pada self-report test, seseorang 

diminta untuk merespon dengan cara menilai sendiri atas suatu pernyataan-

pernyataan yang menggambarkan tingkat kecerdasan emosinya,. Sebagai contoh, 

pada performance test, kita menilai kecerdasan emosi seseorang dengan cara 

memintanya untuk mengidentifikasi emosi wajah seseorang. Sedangkan pada 

sekf-report test, pengukuran keecerdasan emosi dilakukan dengan menanyakan 

kepada subjek seberapa baik dia dalam mengenali emosi wajah seseorang. 

Mengenai kedua cara pengukuran ini, terdapat beberapa perbedaan yang 

dapat dijadikan diskusi mengenai kelebihan dan kelemahan masing-masing 

dalam pengukuran kecerdasa emosi (Didik, 2009:35), yaitu : 

a) Pengukuran dengan performance test menilai kecerdasan emosi secara 

aktual, sedangkan pada pengukuran dengan self-report test menilai persepsi 

mengenai kecerdasan emosi,. Baik persepsi maupun aktual dari kecerdaasan 

emosi keduanya adalah prediktor penting (yang kadang berdiri sendiri-
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sendiri) mengenai bagaimana seseorang beradaptasi dengan lingkungannya 

yang sulit. Dengan kata lain, apa yang seseorang yakini adalah benar dapat 

menjadi sama pentingnya dengan yang secara aktual benar. 

b) Pengukuran dengan performance tes umumnya lebih banyak memakan 

waktu dibandingkan dengan self-report test. Hal ini terjadi karena dalam 

self-report test memungkinkan seseorang untuk meringkas tingkat 

kecerdasan emosi yang dimilikinya dalam suatu pertanyaan yang singkat. 

Sedangkan pada performance test memerlukan sejumlah observasi penting 

sebelum tingkatan kecerdasan emosi dinyatakan. 

c) Pengukuran dengan self-report test membutuhkan seseorang untuk menilai 

tingkat kecerdasan emosi dirinya sendiri. Kelemahannya, seseorang 

kemungkinan tidak memiliki pemahaman yang akurat mengenai kecerdasan 

emosi. Kelemahan lain pengukur dengan self-report test adalah seseorang 

dapat memilih jawaban yang paling baik atau buruk yang berbeda dengan 

kondiri aktualnya. 

d) Akan tetapi, pengukuran dengan self-report test didasarkan pada pemahaman 

dasar bahwa individulah yang paling mengetahui kondisi internal dalam 

dirinya. 

e) Pengukuran dengan self-report test cenderung berkorelasi dengan trait 

kepribadian yang sudah ada, sedangkan pada pengukuran dengan 

performance test sedikit behubungan dengan pengukuran kepribadian. Akan 

tetapi, lebih banyak berkolerasi dengan pengukuran kecerdasan tradisonal. 
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 

Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional yang rendah dapat 

dilihat melalui adanya kelemahan-kelemahan dari berbagai aspek kecerdasan 

emosional, adapun beberapa hal atau faktor yang membuat aspek dalam 

kecerdasan emosional lemah : 

Menurut Goleman (Nova, 2014) faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

emosi seseorang salah satunya adalah otak. Otak adalah organ yang penting 

dalam tubuh manusia yang mengatur dan mengontrol seluruh kerja tubuh. 

Goleman, juga mengatakan faktor dari luar diri individu yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosi adalah sebagai berikut: 

1) Lingkungan Keluarga  

Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari 

emosi. Orang tua adalah subjek  pertama yang perilakunya diidentifikasi oleh 

anak kemudian diinternalisasi yang akhirnya akan menjadi bagian kepribadian 

anak. 

2) Lingkungan Non Keluarga  

Lingkungan masyarakat dan lingkungan pendidikan merupakan faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang. Kecerdasan emosi dapat 

ditingkatkan melalui berbagai macam bentuk pelatihan, misalnya pelatihan 

asertivitas. 

Sedangkan menurut Labudasari dan Sriastra (2018: 289-290) 

menyatakan bahwa Faktor pertama yang mempengaruhi perkembangan emosi 

anak adalah kondisi anak secara individu. Perkembangan emosi anak secara 
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individu dapat terpengaruh oleh adanya ketidak sempurnaan fisik atau 

kekurangan pada diri anak itu sendiri. Jika terjadi hal seperti ini, bukan tidak 

mungkin anak akan merasa rendah diri, mudah tersinggung, atau menarik diri 

dari lingkungannya. Anak akan merasa tidak nyaman dengan ketidak 

sempurnaan yang dimilikinya. Mereka cenderung mengindari pergaulan dengan 

teman sebaya yang juga akan mempengaruhi perkembangan sosial. 

Faktor kedua yang mempengaruhi perkembangan emosi anak adalah 

pengalaman belajar. pengalaman belajar anak akan menentukan reaksi potensial 

mana yang mereka gunakan untuk mengrkspresikan emosinya. Pengalaman 

belajar yang menunjang perkembangan emosi antara lain belajar dengan 

cobacoba. Pada pengalaman belajar seperti ini anak belajar dengan coba-coba 

untuk mengekspresikan emosinya dalam bentuk perilaku yang memberi 

pemuasan sedikit atau sama sekali tidak memberi kepuasan. Belajar dengan 

meniru. Dengan cara seperti ini anak akan bereaksi dengan emosi dan metode 

yang sama dengan orang-orang yang diamati. Belajar dengan mempersamakan 

diri. Anak meniru reaksi emosional orang lain (sebagai objek yang diamati) yang 

tergugah oleh rangsangan yang sama dengan rangsangan yang telah 

membangkitkan emosi orang yang ditiru. Disini anak hanya meniru orang yang 

dikagumi dan mempunyai ikatan emosional yang kuat dengannya. Belajar 

melalui pengondisian. Dengan metode ini objek situasi yang mulanya gagal 

memancing reaksi emosional kemudian berhasil dengan cara asosiasi. 

Pengondisian terjadi dengan mudah dan cepat pada awal kehidupan karena anak 

kecil kurang menalar, mengenal betapa tidak rasionalnya reaksi mereka. Belajar 
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melalui bimbingan dan pengawasan. Anak diajarkan cara bereaksi yang dapat 

diterima jika suatu emosi terangsang. Dengan pelatihan, anak dirangsang untuk 

bereaksi terhadap rangsangan yang biasanya membangkitkan emosi yang 

menyenangkan dan dicegah agar tidak bereaksi secara emosional terhadap 

rangsangan yang membangkitkan emosi yang tidak menyenangkan. 

Faktor ketiga adalah konflik-konflik dalam proses perkembangan. Setiap 

anak pasti pernah mengalami konflik baik di rumah maupun di sekolah. Setiap 

anak melalui berbagai konflik dalam menjalani fase-fase perkembangan yang 

pada umumnya dapat dilalui dengan sukses. Namun jika anak tidak dapat 

melewati atau gagal menyelesaikan konflik, biasanya mengalami 

gangguangangguan emosi. Pada usia aktif sekolah, bukan tidak mungkin mereka 

akan meluapkan emosi dengan menggunakan fisik. 

Sedangkan menurut Agustian (2007) factor-faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional, yaitu : 

1) Psikologis  

Merupakan factor yang berasal dari dalam diri individu ini akan 

membantu individu dalam mengelola, mengontrol, mengendalikan dan 

mengkoordinasikan keadaan emosi agar termanifistasi dalam perilaku secara 

efektif. 

2) Pelatihan Emosi  

Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan 

kebiasaan, dan kebiasaan rutin tersebut akan menghasilkan pengalan yang 
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berujung pada pembentukan nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-

ulang pun akan berkemban menjadi.  

3) Pendidikan  

Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk 

mengembangakan kecerdasan emosi. Individu mulai dikenalkan dengan 

berbagai bentuk emosi dan bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. 

2. Bimbingan Kelompok  

a.   Pengertian Bimbingan  

   Bimbingan dan konseling merupakan sebagai salah satu komponen 

sekolah yang memegang peranan penting dalam upaya perkembangan siswa 

terutama dalam sikap efektifnya. Karena dengan belajar, siswa mampu 

memahami segala kelebihan dan kekurangannya. Bimbingan pada hakikatnya 

bertujuan memberikan bantuan kepada seluruh siswa agar mereka tercapai dalam 

hal penyesuaian diri, perkembangan yang optimal, serta menjadi individu yang 

lebih mandiri. 

Menurut Crow & Crow (Prayitno dan Erman Amti 2013:94) menyatakan 

bahwa bimbingan merupakan “bantuan yang diberikan oleh seseorang, laki-laki 

atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan 

baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur 

kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, 

membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri. 

Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai bahan, 

interaksi,nasihat, ataupun gagasan, serta alat-alat tertentu baik yang berasal dari 
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klien sendiri, konselor maupun dari lingkungan. Bahan-bahan yang bersal dari 

klien sendiri dapat berupa masalah-masalah yang sedang dihadapi, data tentang 

kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahannya, serta sumber-sumber yang 

dimilikinya; sedangkan bahan-bahan-bahan yang berasal dari lingkungannya 

dapat berupa informasi tentang pendidikan, informasi tentang jabatan, informasi 

tentang keadaan sosial-budaya dan latar belakang kehidupan keluarga, dan lain-

lain. Sedangkan Pendapat Rochman Natawidjaja (Masdudi 2015:2) menjelaskan 

bimbingan sebagai suatu proses berkesinambungan supaya individu tersebut 

dapat memahami dirinya sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 

bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, 

keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya. 

Pendapat para ahli lainnya mengenai bimbingan seperti Fenti Hikmawati 

(2011:1) mengemukakan bimbingan merupakan “salah satu bidang dan program 

dari pendidikan, dan program ini ditujukan untuk membantu mengoptmalkan 

perkembangan siswa”. 

Berdasarkan pemahaman dari berbagai sudut pandang para ahli yang 

telah diuraikan, maka bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang 

terus menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang 

dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya, 

menerima dirinya, mengarahkan dirinya dan merealisasikan dirinya sesuai 

dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan 

lingkungannya, baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. Bimbingan juga 

merupakan pelayanan bantuan untuk individu dan kelompok agar mandiri 
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mengembangkan kemampuan secara optimal dalam hubungan pribadi, sosial, 

belajar dan karir, serta mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam 

kehidupannya. Menekankan kepada bantuan yang diberikan untuk mampu 

menghindari dan mengatasi kesulitan dalam hidupnya. 

b.   Pengertian Bimbingan Kelompok  

 Bimbingan kelompok menggunakan situasi kelompok sebagai media 

untuk memberika layanan bantuan kepada individu. Dengan menggunakan 

kelompok, pembimbing dan konseli akan dapat mengembangkan sikap sosial, 

sikap memahami peranan konseli dalam lingkungannya. Pemecahan masalah 

dalam bimbingan kelompok dapat diberikan dalam bentuk informasi atau 

melakukan aktivitas kelompok. 

Menurut Rusmana (2009:13) dalam pelaksanaannya, kegiatan bimbingan 

dapat dilakukan secara individual meupun kelompok. Dalam situasi tertentu 

dimana suatu masalah tidak dapat ditangani secara individual, situasi kelompok 

dapat dimanfaatkan untuk menyelenggarakan layanan bimbingan bagi siswa.   

Menurut Thoirin (2007:170) mengemukakan bahwa “bimbingan 

kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbungan) kepada 

individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan 

kelompok, aktifitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas 

berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah 

individu (siswa) yang menjadi peserta layanan”.  

Menurut  Gazda (Prayitno dan Erman Amati, 2013:309) mengemukakan 

bahwa “bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada 
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sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan 

yang tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa bimbingan kelompok 

diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, okasional, 

dan sosial”.  

Berdasarkan pemahaman dari berbagai sudut pandang para ahli yang 

telah diuraikan, maka bimbingan kelompok adalah sebagai proses bantuan 

kepada individu atau kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok 

dimana pemimpin kelompom menyediakan informasi-informasi yang 

bermanfaat agar individu mencapai tujuan bersama. 

c.   Tujuan Bimbingan Kelompok 

 Secara umum tujuan bimbingan kelompok ialah untuk mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi. Secara umum layanan bimbingan kelompok 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuanbersosialisasi, khususnya 

kemampuan berkomunikasi peserta layanan siswa. Tujuan khusus bimbingan 

kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu yang mengandung 

permasalahan hangat menjadi perhatian peserta. 

Menurut Amit dan Merjohan (2006:16) mengemukakan bahwasanya 

tujuan bimbingan kelompok memiliki dua pembagian yaitu tujuan umum dan 

khusus, dimana tujuan umum dari bimbingan kelom bersosialisasi, khususnya 

kemampuan berkomunikasi peserta layanan siswa. Tujuan khusus bimbingan 

kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu yang mengandung 

permasalahan hangat menjadi perhatian peserta.pok ialah membantu setiap 

peserta didik yang mengalami masalah melalui proses kelompok, setiap suasana 
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dalam bimbingan kelompok harus benar-benar dapat dinikmati oleh setiap 

peserta didik sehingga peserta didik dapat memanfaatkan semua informasi, 

tanggapan dan berbagai reaksi dari teman kelompok untuk dapat memecahkan 

masalah, bimbingan kelompok juga bertujuan untuk mengembangkan pribadi 

masing-masing dari setiap anggota kelompok.    

Menurut Prayitno (Lesmana,2012:18) menyatakan bahwa tujuan 

bimbingan kelompok adalah sebagai berikut : 

a) Tujuan umum  

Tujuan umum kegiatan bimbingan kelompok adalah berkembangnya 

kemampuan sosial sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi peserta 

layanan. dalam kaitan ini, sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan 

bersosialisasi/berkomunikasi seseorang sering terganggu perasaan, pikiran, 

prepsesi, wawasan dan sikap tidak objektif, sempit dan terkungkung serta tidak 

efektif. 

b) Tujuan Khusus  

Secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk membahas topik-

topik tertentu yang mengandung permasalahan actual menjadi perhatian peserta. 

Melalui dinamika kelompok yang intensif, membahas topik-topik itu mendorong 

pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, sikap yang menunjang 

diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan 

berkomunikasi verbal maupun nonverbal juga ditingkatkan..     

Menurut definisi dari beberapa para ahli tersebut penulis menyimpulkan 

bahwa tujuan bimbingan kelompok yaitu membuka perkembangan pikiran, 
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perasaan, persepsi bahkan wawas siswa dalam diri, dapat digunakan sebagai 

landasan siswa dalam bertindak atau melakukan suatu aktivitas. Membantu 

individu dalam bersosialisasi dengan baik di lingkungan sekitarnya, peserta 

didik dapat mengembangkan diri dengan baik serta dapat bertingkah laku sesuai 

dengan norma-norma yang telah ditetapkan. 

d. Manfaat dan Pentingnya Bimbingan Kelompok 

 Dilihat dari sudut penyelenggaraannya dan dari segi siswa sebagai 

anggota kelompok, konseling kelompok sangat bermanfaat bagi siswa-siswa 

sekolah menengah umum. Di dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

ada beberapa manfaat dan pentingnya siswa diberikan layanan bimbingan 

kelompok seperti yang dikemukakan Hartinah (Sri Narti 2014:25) menyatakan 

bahwa melalui bimbingan kelompok para anggota kelompok/siswa : 

a) Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan memberikan berbagai 

hal yang terjadi disekitarnya. Pendapat mereka itu boleh jadi bermacam-

macam, ada yang positif dan ada yang negatif. Semua pendapat itu, melalui 

dinamika kelompok (peranan konselor) diluruskan (bagi pendapat-pendapat 

yang salah/negatif), disinkronisasikan dan dimantapkan sehingga para 

anggota kelompok/konseli memiliki pemahaman yang objektif, tepat dan 

cukup luas tentang berbagai hal yang mereka bicarakan,  

Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan 

mereka yang bersangkutan paut dengan hal-hal yang mereka bicarakan didalam 

kelompok. “sikap positis” disini dimaksudkan : menolak hal-hal yang 

salah/buruk/negatif dan menyongkong hal-hal yang benar/baik/positif. Ini 
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diharapkan dapat merangsang konseli untuk : menyusun program-program 

kegiatan untuk mewujudkan “penolakan terhadap yang buruk dan sokongan 

terhadap yang baik”. 

e. Asas Bimbingan Kelompok 

  Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terdapat asas-asas yang 

diperlakukan untuk mempelancar pelaksanaan dalam layanan bimbingan 

kelompok. Setiap anggota secara sukarela dan terbuka mengemukakan ide, 

saran, pendapatnya yang berkaitan dengan topik yang sedang dibahas dan 

mengikuti semua kegiatan yang sudah sirencanakan oleh pimpinan kelompok 

tentang apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan 

ragu-ragu.  

f. Teknik-teknik Bimbingan Kelompok  

Ada beberapa teknik  yang dapat digunakan dalam bimbingan kelompok. 

Seperti yang disebutkan oleh Tatiek Romlah (2001:05) beberapa teknik yang 

bisa digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu, antara lain : 

pemberian informasi, diskusi kelompok, pemecahan masalah (problem solving), 

permainan peranan (role playing), permainan simulasi (simulation games), 

karyawisata (field trip), penciptaan suasana keluarga (home room). 

Menurut Sri Narti (2014:19) adalah a) teknik pemberian informasi, b) 

teknik diskusi kelompok, c) teknik pemecahan masalah, d) teknik permainan 

dialog, e) teknik teknik permainan peran, f) teknik permainan simulasi, g) teknik 

karya wisata, dan h) teknik penciptaan suasana kekeluargaan 
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g. Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok  

Didalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling mempunyai 

aturan-aturan tersendiri di dalam setiap layanan yang diberikan salah satunya 

penyelenggaraan bimbingan dan kelompok. Menurut Prayitno, Hartinah (Sri 

Narti, 2014:24) mengemukakan bahwa “Untuk menyelenggarakan layanan 

bimbingan kelompok, terlebih dahulu perlu dibentuk kelompok-kelompok. Ada 

dua jenis kelompok, yaitu kelompok tetap (yang anggotanya tetap untuk jangka 

waktu tertentu misalnya satu bulan) dan kelompok tidak tetap atau insidental 

(yang anggotanya tidak tetap : kelompokkelompok tersebut dibentuk untuk 

keperluan khusus tertentu). Kelompok tetap melakukan kegiatannya (dalam 

rangka layanan bimbingan kelompok) secara berkala sesuai dengan penjadwalan 

yang sudah diatur, sedangakan kelompok tidak tetap terbentuk secara insidental 

dan melakukan kegiatannya atas dasar permintaan konseli yang menginginkan 

untuk membahas permasalahan tertentu melalui dinamika kelompok. 

Sama dengan Prayitno (2004:36) mengemukakan bahwa “agar dinamika 

kelompok yang berlangsung di dalam kelompok dapat secara efektif bermanfaat 

bagi para anggota kelompok, maka jumlah anggota sebuah kelompok tidak boleh 

terlalu besar, sekitar 10 orang sampai 15 orang”. Selanjutnya Prayitno (2004:4) 

juga mengemukakan bahwa “dalam bimbingan kelompok berperan dua pihak, 

yaitu pemimpin kelompok dan anggota kelompok”. 

Dari uraian menurut beberapa para ahli di atas maka dapat dipahami 

bahwa di dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok memiliki suatu aturan 

pada jumlah anggota, pemimpin kelompok dan materi yang akan dibahas. 
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h. Tuntutan Terhadap Pemimpin Kelompok  

Memilih sebuah gaya kepemimpinan tergantung pada banyak faktor, 

seperti kepribadian pemimpin dan tujuan kelompok tersebut, seperti kepribadian 

pemimpin dan tujuan kelompok tersebut. 

Menurut Sri Narti (2014:29) mengemukakan bahwa pemimpin kelompok 

dituntut memiliki ciri-ciri yang harus dimiliki oleh pimpinan kelompok sebagai 

berikut : 

a) Tut Wuri Handayani 

Yaitu mengikuti kegiatan kelompok secara cermat, ikut serta di dalam 

“timbul dan tenggelamnya” suasana perasaan yang mewarnai kelompok dan 

memberikan bantuan secara tepat jika bantuan itu memang diperlukan 

b) Mengayomi dan Mengawasi 

Yaitu sikap menaruh perhatian secara penuh dan melindungi. Sikap ini 

akan bisa mengimbas kepada anggota-anggota kelompok, yaitu dalam bentuk 

saling hubungan dan rasa kebersamaan yang positif. Jika pimpinan kelompok 

mau membuka diri sendiri. Hasil selanjutnya akan menambah tinggi tingkat 

saling hubungan dan rasa kebersamaan para anggota kelompok. Pemimpin 

kelompok hendaknya sanggup “memasuki” hubungan antara anggota kelompok 

dan harus mampu menjadi bagian dari kelompok yang “senasib” dengan seluruh 

anggota kelompok “menaruh perhatian” berarti bener-bener mengutamakan 

kepentingan para anggota dan “mengayomi” berarti mengutamakan keselamatan 

para anggota. 
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c) Pemimpin Kelompok sebagai Tokoh 

Yaitu pemimpin kelompok harus dapat menjadi tokoh yang akan mereka 

tiru. Memilih sebuah gaya kepemimpinan tergantung pada banyak faktor, seperti 

kepribadian pemimpin dan tujuan kelompok.  

Sedangkan menurut Lewin (Sri Narti, 2014:30) “memperkenalkan tiga 

gaya dasar kepemimpinan kelompok yaitu otoriter, demokratis, dan laissez-

faire”. Kemudian menurut Kottler (Sri Narti, 2014:30) “pemimpin kelompok 

yang paling efektif ialah pimpinan kelompok yang serba bisa yaitu menubah 

pola kepemimpinannya sesuai dengan maksud kelompok dan keanggotannya.” 

Dari pandangan beberapa para ahli di atas dapat dipahami yaitu bahwa di 

dalam tuntutan terhadap pemipin kelompok harus memenuhi kriteria-

kriteria,ciri-ciri, gaya  seorang pemimpin. 

i. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 

Kegiatan bimbingan tidak akan berjalan secara efektif dan efisien tanpa 

didukung tahap-tahap perkembangan kegiatan kelompok. Jika setiap tahap dapat 

dilaksanakan dengan baik, dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan 

bimbingan kelompok sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan. 

Menurut Hartinah (Sri Narti, 2014:30) mengatakan bahwa “pada 

umumnya, terdapat empat tahap perkembangan, yaitu tahap pembentukan, 

peralihan, pelaksanaan kegiatan dan pengakhiran”. Lebih lanjut adalah 

penjelasan tahap-tahap dari layanan bimbingan kelompok menurut Hartinah (Sri 

Narti, 2014:30) yaitu sebagai berikut : 
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a) Tahap Pembentukan  

Pada pembentukan temanya adalah pengenalan pengelibatan dan 

pemasukan diri ke dalam suatu kelompok tahap pembentukan meliputi kegiatan : 

1) Mengungkapkan pengertian dan tujuan maupun harapan-harapan yang ingin 

dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, mampu seluruh anggota 

kelompok.  

2) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok  

3) Saling memperkenalkan dan mengungkap diri  

4) Teknik khusus, ada beberapa teknikyang dapat digunakan oleh pemimpin 

kelopok pada tahap ini. Jika keterbukaan dan keikutsertaan para anggota itu 

dapat cepat tumbuh dan berkembang, mungkin teknik-teknik ini tidak perlu 

digunakan. Teknik-teknik ini berguna bagi pengembangan sikap anggota 

kelompok tumbuh secara lamban. 

b) Tahap Peralihan 

Tahap peralihan ini meliputi kegiatan :  

1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya  

2) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani 

kegiatan pada tahap selanjutnya.  

3) Membahas suasana yang terjadi 

4) Meningkatkan kemampuan keikutserataan anggota 

5) Kalau perlu kembali kebeberapa aspek tahap pertama atau tahap 

pembentukan. Tahap peralihan ini merupakan jambatan antara tahap 

pembentukan dan tahap kegiatan.  
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c) Tahap Kegiatan  

Tahap ini meliputi kegiatan :   

1) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik untuk 

kelompok tugas sedangkan kelompok bebas yang ditemukakan adalah 

permasalahan atau topic. 

2) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang 

belum jelas yang menyangkut permasalahan atau topik yang dikemukakan 

pemimpin kelompok atau yang sudah dipilih oleh anggota kelompok. 

3) Anggota membahas permasalahan atau topic tersebut secara mendalam dan 

tuntas.  

4) Kegiatan salingan 

d) Tahap pengakhiran  

Yang dilakukan adalah pemberitahuan bahwa kegiatan akan segara 

diakhiri, pengambilan kesimpulan anggota kelompok, refleksi tentang kegiatan 

yang baru saja dilakukan, membicarakan rencana pertemuan selanjutnya doa 

penutup. 

Di dalam bimbingan kelompok terdapat beberapa tahap yang harus 

dilakukan oleh pihak penyelenggara. Menurut Luddin (2012:74), “tahap dan 

langkah-langkah pelaksana bimbingan kelompok terdiri dari tahap pembentukan, 

tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran dan evaluasi”. 

a) Tahap Pembentukan  

Setelah kelompok tertentu, pemimpin kelompok memulai kegiatannya di 

tempat yang telah ditentukan. Adapun langkah-langkah kegiatan adalah 
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mengucapkan selamat datang kepada para anggota, pemimpin doa, menjelaskan 

pengertian, tujuan, cara pelaksanaan, asas bimbingan kelompok, melaksanakan 

perkenalan dilanjutkanlah rangkaian nama. 

b) Tahap peralihan  

Memperhatikan suasana Memperhatikan suasana kelompk tentang 

kesiapan para anggotanya untuk berperan serta dalam pembahasannya. 

Kemudian ajakan untuk membahas, mendalami, topic umum yang telah 

disepakati bersama. 

c) Tahap kegiatan  

Pada dasarnya, di dalam tahap kegiatan pemimpin kelompok 

mengemukakan suatu topik untuk dibahas oleh kelompok. Menurut Luddin 

(2012:77) “tahap kegiatan ini pemimpin kelompok mempertajam topik yang 

akan dibahas. Kemudian mulai mengemukakan topic bahasan”. Dalam 

bimbingan kelompok tugas, topic bahasan dikemukakan secara langsung oleh 

pemimpin kelompok dan langsung dibahas sampai tuntas. Dalam kelompok 

bebas topic bahasan dikemukakan oleh masing-masing anggota kelompok. 

Setelah mendapat persetujuan dari semua anggota kelompok secara bergantian 

topic-topik tersebut dibahas tuntas.Untuk mengurangi ketegangan dan kelelahan 

dari masing-masing anggota kelompok dapat ditampilkan selingan berupa 

pembacaan ayat suci Al Quran, permainan, baca puisi, nyanyian dan lain-lain. 

Selanjutnya setiap anggota kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan 

komitmennya (apa yang harus dilakukan demi tercapainya tujuan yang 

dimaksud). 
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d) Tahap pengakhiran  

Dalam tahap pengakhiran pemimpin kelompok memberikan informasi 

bahwa kegiatan akan dikahiri. Untuk itu para anggota diberi kesempatan untuk 

menyampaikan kesan-kesan kegiatan yang telah dilaksanakan, berikutnya 

pemimpin kelompok menanyakan kemungkinan kegiatan tersebut untuk bisa di 

tindak lanjuti.  Anggota kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pesan dan harapan pada pertemuan mendatang. Kemudian pertemuan ditutup 

dengan ucapan terimakasih oleh pemimpin kelompok dan diakhiri dengan doa 

bersama 

e) Evaluasi  

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejarah nama anggota bimbingan 

kelompok mengerti mengenai hal-hal yang akan diskusikan. Menurut Luddin 

(2012:78), untuk mengetahui keberhasilan bimbingan kelompok, pemimpin 

kelompok (guru pembimbing) dapat melakukan tiga tahapan penilaian, 1. 

Penilaian segera (laiseg), yaitu dengan memperhatikan bagaiamana partisipasi 

dan komitmen masing-masing anggota kelompok dalam proses menjalani 

kegiatannya, 2. Penilaian jangka pendek (laijapen), yaitu dengan memperhatikan 

adanya berbagai perubahan tingkah laku dari masing-masing anggota kelompok 

setelah satu atau dua minggu mendatang, 3. Penilaian jangka panjang 

(laijapang), yaitu dengan memperhatikan  adanya perubahan sikap dan tingkah 

laku atau kemampuan lainnya pada akhir semester. Dalam hal ini pemimpin 

kelompok menyediakan format penilaian yang diisi oleh masing-masing 

kelompok. 
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Adapun tahapan dalam bimbingan kelompok menurut Prayitno (2004:18-

19) :1) Tahap I Pembentukan, 2) Tahap II Peralihan, 3) Tahap III Kegiatan, 4) 

Tahap IV Pengakhiran. Lebih lanjut berikut penjelasan tahapan dalam 

bimbingan kelompok. 

1) Tahap I Pembentukan  

Tahap untuk membentuk kerumunan sejumlah individu menjadi satu 

kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai 

tujuan bersama. Adapun kegiatan pada tahap pembentukan sebagai berikut : 

a) Pengungkapan pengertian tujuan kegiatan kelompok dalam rangka pelayanan 

bimbingan kelompok, 

b) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan kelompok,  

c) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri 

d) Teknik khusus, dan  

e) Permainan penghangatan dan keakraban   
 

2) Tahap II Peralihan 

Tahap untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok ke kegiatan 

berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan kelompok. Adapun 

kegiatan yang dilakukan pada tahap, yaitu :  

a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya  

b) Menawarkan sambil mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani 

kegiatan para tahap selanjutnya,  

c) Membahas suasana yang terjadi  

d) Meningkatkan keikutsertaan anggota 
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e) Makin mantapnya suasana kelompok dan kebersamaan.  
 

3) Tahap III Kegiatan   

Tahap “kegiatan inti” untuk membahas topic-topik tertentu baik itu topik 

tugas, maupun topik bebas. Adapun kegiatan di tahap ini antara lain : 

a) Masing-masing anggota kelompok bebas mengemukakan topik bahasan, 

b) Menetapkan topic yang dibahas terdahulu,  

c) Anggota membahas topic secara mendalam dan tuntas,  

d) Kegiatan selingan  
 

4) Tahapan IV Pengakhiran  

Tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah dilakukan 

dan dicapai oleh kelompok, secara merencanakan kegiatan selanjutnya. Adapun 

kegiatan pada tahap ini antara lain : 

a) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 

b) Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 

hasil-hasil kegiatan, 

c) Membahas kegiatan lanjut,  

d) Mengemukakan pesan dan harapan.  

Layanan bimbingan kelompok akan berjalan dengan baik ketika semua 

tahapan bisa dilakukan secara sistematis dan berurutan. Dalam tahapan 

bimbingan kelompok  seperti dijelaskan diatas bahwasannya tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan atau inti, dan tahap pengakhiran 

harus diikuti dan dipahami oleh seluruh anggota kelompok. Hal ini agar 

hubungan antara anggota kelompok bisa terjalin dengan baik. 
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3. Permainan Simulasi  

a. Pengertian Permainan Simulasi   

 Teknik permainan simulasi merupakan salah satu jenis permainan. 

Permainan merupakan alat untuk mengembangkan pengenalan terhadap 

lingkungan. Layanan bimbingan konseling yang tepat dalam meningkatkan 

kecerdasan emosi siswa adalah dengan menerapkan layanan bimbingan 

kelompok melalui teknik simulasi permainan. Kegiatan ini akan mengungkap 

pengaruh pemberian layanan tersebut terhadap peningkatan kecerdasan emosi 

siswa.  

Isrian Hardini dan Dewi Puspita Sari (2012:31) mengemukakan bahwa 

“simulasi diartikan sebagai cara penyajian pengalama belajar dengan 

menggunakan situasi tiruan untuk memahami suatu konsep, prinsip, atau 

keterampilan tertentu”. 

Menurut Adams (Tatiek Romlah, 2001:18) menjelaskan bahwa 

“permainan simulasi merupakan permainan yang dimaksudkan untuk 

merefleksikan situasi-situasi yang terdapat dalam kehidupan yang sebenarnya”. 

Jadi permainan simulasi merupakan sebuah metode pembelajaran yang 

memperhatikan pengetahuan awal siswa yang diperoleh dalam kehidupan sehari-

hari. Teknik simulasi dimaksudkan sebagai cara untuk menjelaskan sesuatu 

(bahan pembelajaran) melalui perbuatan yang bersifat pura-pura atau melalui 

proses tingkah laku imitasi, atau bermain peranan mengenai suatu tingkah laku 

yang dilakukan dalam keadaan yang sebenarnya. 
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Berdasarkan dari beberapa pendapat dapat ditarik kesimpulan bahwa 

teknik simulasi merupakan teknik atau metode pelatihan yang meragakan 

sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan yang sesungguhnya. 

Dalam simulasi, peserta akan lebih banyak berperan sebagai dirinya sendiri saat 

melakukan suatu kegiatan yang akan dilakukan.  

b. Tujuan  Permainan Simulasi  

Simulasi merupakan salah satu teknik dalam bimbingan 

kelompok.Seperti halnya teknik-teknik lain yang memiliki tujuan tertentu. 

Simulasi juga memilik tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaannya. 

Simulasi bertujuan untuk membantu individu dalam memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengan masalah social yaitu interaksi sosial dengan lingkungan. 

Sedangkan Brunet (Rahayu, 2009:127) mengemukakan tujuan simulasi 

untuk menguasai kemahiran, membina pemikiran yang analitis dan kritis, 

membina sikap positif, untuk membawa situasi sebenarnya dalam kehidupan 

nyata, dan untuk mempelajari berbagai aktivitas pembelajaran. 

c.  Langkah Pelaksanaan Permainan Simulasi  

Kegiatan yang berkaitan dengan perubahan perilaku sudah pasti 

mempunyai aturan yang sudah tersusun dengan baik.  Pelaksanaan kegiatan yang 

tidak sesuai dengan aturan yang sudah ada akan berakibat pada tidak tercapainya 

tujuan yang hendak diiginkan. Simulasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

mengubah perilaku individu berkaitan dengan masalah social yang dialami oleh 

individu sendiri. Pelaksanaan permainan simulasi tidak dapat dilaksanakan 
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berdasarkan kemauan guru atau pebimbing tetapi harus beracuan pada aturan 

dan langkah-langkah yang sudah ditetapkan. 

Menurut Titiek Romlah (2001:12) bahwa “peserta permainan simulasi 

terdiri dari : fasilitator, penulis, pemain, pemegang peran, penonton”. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut :  

a) Faslitator merupakan individu yang memimpin permainan simulasi tersebut. 

Tugas yang harus dilakukan oleh seseorang fasilitator menjelaskan tujuan 

permainan tersebut, menciptakan suasana yang hidup dengan cara pemain 

didorong aktif dalam permainan, melaporkan hasilnya.  

b) Penulis merupakan seseorang yang mencatat dan menulis segala sesuatu 

yang terjadi dalam permainan simulasi. 

c) Permainan merupakan individu yang memegang tanda bermain. Tugas 

permain menjawab dan mediskusikan pesan-pesan yang ada pada permainan 

simulasi.  

d) Pemegang peran merupakan individu yang ada di dalam scenario permainan.  

e) Penonton merupakan individu yang menyaksikan dan memberikan 

tanggapan dan pendapat dari permainan simulasi. 

Setelah peserta permainan sudah ditentukan, permainan dapat 

dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a) Menyediakan alat permainan beserta kelengkapannya. 

b) Fasilitator menjelaskan tujuan permainan, yang menjadi fasilitator adalah 

konselor, guru, dan wali kelas. 

c) Menentukan pemain, penulis, dan pemegang peranan.  
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d) Menjelaskan aturan permainan. 

e) Berdiskusi dan bermain. 

f) Menyimpulkan hasil diskusi setelah seluruh permainan selesai menutup 

permainan. 

Menurut Tatik Romlah (2001:199) untuk membuat permainan simulasi 

dapat diikuti langkah-langkah sebagai berikut :  

a) Meneliti masalah yang dialami anak, terutama yang menyangkut bidang 

pendidikan dan sosial  

b) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai dengan permainan itu. Dalam 

melakukan permainan ini anggota kelompok atau siswa supaya diikut 

sertakan.  

c) Membuat daftar sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membantu 

menyelesaikan topik yang ada dikerjakan, misalnya alat-alat yang akan 

digunakan, buku sumber, dan waktu sesuai untuk mengerjakan tugas antara 

konselor dan siswa.  

d) Memilih situasi dalam kehidupan sebenarnya yang ada kaitannya dengan 

kehidipan siswa.  

e) Membuat model atau skenario dari situasi yang sudah dipilih.  

f) Indentifikasi yang akan terlibat dalam permainan tersebut.  

g) Membuat alat-alat untuk permainan simulasi, misalnya beberan, kartu-kartu 

pesan, kartu yang berisi kegiatan yang harus kegiatan.  
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B. Kerangka Konseptual  

Selanjutnya, akan dibuat kerangka konseptual penelitian, kerangka 

konseptual adalah pemikiran menyangkut tahap-tahap penelitiannya secara 

teoritis. Kerangka konseptual penelitian ini adalah penelitian ini adalah layanan 

bimbingan kelompok dapat digunakan untuk mengubah dan mengembangkan 

sikap yang tidak efektif yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih 

efektif.Bimbingan kelompok merupakan proses pemberian bantuan yang 

diberikan kepada individu atau kelompok dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi yang 

bermanfaat agar individu mencapai tujuan bersama. 

Bimbingan kelompok dengan teknik simulasi adalah suatu proses dimana 

konseli mengarahkan pemahaman kecerdasan emosi dengan menggunakan suatu 

strategi atau kombinasi strategi. Dalam menggunakan prosedur simulasi, konseli 

mengarahkan usaha perubahan dengan mengubah aspek-aspek lingkungan atau 

dengan mengatur kosekuensi.Dalam teknik ini konseli harus aktif melakukan 

perubahan yang diinginkan. 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan 

emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with inteligence) ; 

menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness 

ofemotional and itsexpression) melalui keterampilan kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi diri empati dan keterampilan sosial.Dengan 

demikian layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi dengan materi 

peningkatan pengembangan kecerdasan emosi secara efektif dapat memberikan 
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perubahan diri mengenai konsep kecerdasan emosi terhadap diri.Siswa sebagai 

anggota kelompok mempunyai hak untuk melatih dirinya dalam mengeluarkan 

pendapat, pikiran serta gagasan yang dimiliki dan dapat berbagi 

pengalaman.Selain itu pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan 

dan perubahan kecerdasan emosi yang menunjang diwujudkannya perubahan 

yang lebih efektif di kehidupan yang akan datang. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.   Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitan 

1.    Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di SMK Mandiri Medan yang 

berlokasi di Jl. DATUK KABU NO. 99 PASAR 3 TEMBUNG, Bandar klippa, 

kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang Prov. Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih 

karena memiliki semua aspek pendukung yang membuat penelitian berjalan 

dengan baik. 

2.   Waktu Penelitian 

 Kegiatan ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 yang 

tepatnya dimulai dari bulan Maret 2022 sampai bulan. 

Table 3.1 

Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 

no Jenis Kegiatan 

Bulan/Minggu 

September November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pelaksanaan 
Penelitian 
Skripsi 

                    

2 Penulisan 
Skripsi 

                    

3 Pengumpulan 
Data Skripsi 

                    

4 Bimbingan 
Skripsi 

                    

5 Persetujuan  
Skripsi 

                    

6 Sidang  Meja 
Hijau 

                    



43 

 
 
 
 

 

B. Subyek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian kualitatif adalah mereka para informan yang 

dijadikan sebagai narasumber untuk menggali informasi yang dibutuhkan 

peneliti. Maka dalam penelitian ini ditentukan subjek penelitian yang kiranya 

peneliti dapat menggali informasi dari mereka. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XII SMK Mandiri  Medan Tahun Pembelajaran 2021/2022. 

Tabel  3.2 

Jumlah Subjek dalam penetilian 

No Kelas Siswa 

1 XII-Tkj 2 5 

2 XII-Tkj 2 5 

JUMLAH  10 
 
 
2. Objek Penelitian  

Menurut Sugiyono, (2002) objek penelitian ini adalah sesuatu yang 

menjadi pemusatan pada kegiatan penelitian atau dengan kata lain segala sesuatu 

yang menjadi sasaran penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XII SMK Mandiri Medan Tahun Pembelajaran 2021/2022. 
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Tabel 3.3 

Jumlah Objek Penelitian 

No Kelas Siswa Objek 

1 XII-Tkj 2 32 5 

2 XII-Tkj 2  32 5 

Jumlah                                    64 10 
  

 Objek yang diambil adalah mereka yang benar-benar memiliki tingkat 

kecerdasan emosi yang rendah sehingga objeknya sebanyak 20 siswa yang 

terdiri dari dua kelas. 

C.    Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Oleh karena itu, 

fokus penelitian melihat kepada variabel penelitian ini adalah Penerapan 

LayananBimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi dan Meningkatkan 

KecerdasanEmosi. Menurut Zaenudin (2012:52) penelitian tindakan bimbingan 

konseling adalah penelitian dilaksanakan oleh peneliti disekolah untuk membuat 

peneliti lebih professional terhadap pekerjaannya, melakukan inovasi pelayanan 

bimbingan dan konseling serta mengembangkan ilmu pengetahuan terapan. 

Berdasarkan definisi tersebut maka cirri utama penelitian tindakan bimbingan 

dan konseling adalah melakukan tindakan nyata untuk memperbaiki situasi atau 

melakukan inovasi pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya 

meningkatkan mutu pelayanan (BK), sehingga menghasilkan siswa yang mampu 

kreatif, inovatif, mampu menyelesaikan masalah dan berfikit krisis. Penelitian 

ini memiliki tahap-tahap penelitian yaitu perencanaan,pelaksanaan, pengamatan, 
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dan refleksi. Serta memiliki tahap-tahap penelitian berupa siklus prosedur dalam 

penelitian ini terdiri dari dua siklus. Dalam siklus I terdapat dua kali pertemuan 

dan siklus II terdapat satu kali pertemuan.  

a. Model Suharsimi Arikunto 

Menurut suharsimi arikunto bahwa secara garis besar penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan melalui empat langkah utama yaitu perencanaan, pelaksanaan 

pengamatan dan refleksi. Model suharsimi arikunto dapat digambarkan seperti di 

bawah ini :    

Gambar 3.4 

Desain PTK Hasil Model Hopkin 
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Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus. Hasil evaluasi pada siklus I 

masih belum tuntas, sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II. Refleksi siklus 

I dilakukakan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan pada siklus II 

1. Penelitian Untuk Siklus I 

1) Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini adalah menyiapkan seluruh perangkat yang di perlukan 

untuk penelitian sebagai bentuk kegiatan dan aktivitas yang akan dilakukan 

adapun perangkat tersebut antara lain:  

a. Menyiapkan rancangan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok  

b. Membuat lembaran observasi tentang karakter positif siswa  

2) Tahap pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan layanan ini direncanakan setiap 2 kali pertemuan, pertemuan 

ini dilakukan sesuai dengan prosedur Rancangan Pemberian Layanan (RPL) 

Bimbingan Kelompok yang terdapat pada lampiran. Tahap kegiatan layanan 

bimbingan kelompok dapat dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah : 

a. Kegiatan Awal  

- Memberi salam  

- Mengucapkan terima kasih kepada siswa  

- Berdoa 

- Perkenalan Diri 

- Menjelaskan mengenai layanan bimbingan kelompok, asas, serta tujuan 

pemberian layanan dan materi yang akan diberikan. 
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b. Kegiatan Inti 

Tahap ini merupakan tahap dimana guru BK memberikan materi 

mengenai kecerdasan emosi agar peserta didik mengetahui apa itu kecerdasan 

emosi. 

c. Kegiatan Penutup  

Peneliti mengisi lembar observasi untuk peserta didik setelah itu peneliti 

menyatakan bahwa kegiatan telah berakhir. 

3) Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di lokasi penelitian. 

Metode ini sangat sesuai dengan mengamati aktivitas kegiatan siswa selama 

melakukan penelitian. Dalam tahap ini peneliti melihat langsung seberapa jauh 

keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan dan memantau apakah ada atau 

tidaknya hambatan-hambatan yang terjadi selama kegiatan dilakukan dan 

observasi dilaksanakan selama proses pemberian berlangsung.  

4) Tahap Refleksi  

Setelah selesai melakukan kegiatan observasi, maka selanjutnya 

dilakukan kegiatan pemberian layanan dan hasil yang diperoleh. Dalam kegiatan 

refleksi yang dilakukan adalah menilai kegiatan yang sudah silaksanakan, jika 

hasil yang diperoleh belum sesuai dengan yang sudah ditargetkan, maka 

kegiatan akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya (siklus II) hingga 

Memperoleh hasil yang lebih baik dari sebelumnya. 
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2. Penelitian Untuk Siklus II 

1) Perencanaan  

Aktivitas yang akan dilakukan pada tahap ini adalah menyiapkan seluruh 

perangkat yang diperlukan untuk penelitian, melalui kegiatan dan aktivitas 

Perangkat tersebut antara lain : 

 Menyiapkan rancangan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok  

 Membuat lembar observasi tentang karakter positif siswa  

 Mempersiapkan bahan latihan   

1. Tindakan  

Pelaksanaan layanan ini direncanakan dan dilakukan 2 kali pertemuan, 

pertemuan ini dilaksanakan berdasarkan Rancangan Pelaksanaan Layanan 

Bimbingan Kelompok (RPLBKP) yang sudah terdapat pada lampiran. Tahap 

kegiatan layanan Bimbingan kelompok dapat dilaksanakan dengan mengikuti 

langkah- langkah : 

a. Kegiatan Awal  

- Memberi salam  

- Mengabsen siswa 

- Bertanya kembali tentang materi di pertemuan sebelumnya  

- Menjelaslkan kembali materi yang beluum dipahami di pertemuan 

sebelumnya  
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b. Kegiatan Inti  

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti memberikan materi dengan 

menggunakan media bimbingan kelompok. Materi yang akan diberikan oleh 

peneliti menyangkut dengan meningkatkan karakter positif siswa. 

c. Kegiatan Penutup 

Peneliti mengisi lembaran observasi untuk siswa yang telah disediakan, 

setelah itu peneliti menyatakan kegiatan telah berakhir 

3. Observasi  

Observasi ini dilakukan bersamaan dengan proses pemberian layanan, 

ditahap ini peneliti bisa menilai langsung keaktifan para siswa dalam mengikuti 

kegiatan dan melihat apakah ada yang tidak dipahami oleh para peserta layanan 

dan observasi dilaksanakan selama proses pemberian berlangsung dengan 

dibantu oleh seseorang guru kelas menyangkut kecerdasan emosi.  

4. Tahap Refleksi  

Setelah melakukan observasi, dilakukan kegiatan refleksi terhadap proses 

pemberian layanan dan hasil yang didapatkan, dalam refleksi kegiatan yang 

dilakukan adalah menilai tindakan yang sudah dilaksanakan, jika hasil yang 

diperoleh sudah mencapai target yang telah ditetapkan, maka kegiatan penelitian 

sampai pada siklus II. 

5. Evaluasi  

Keberhasilan penelitian ini akan di evaluasi melalui hasil analisis 

terhadap data yang didapatkan dari penelitian. 
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D.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dimana data yang 

dikumpulkan bukan berupa data angka, melainkan data berasal dari naskah, 

catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan atau memo penelitian dan dokumen 

yang didukung. Tujuan dalam menggunakan pendekatan kualitatif adalah agar 

peneliti dapat menggambarkan realita emperis dibalik fenomena yang terjadi dan 

terkait mengenai layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kecerdasan 

emosi siswa. Karena dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa kata-kata 

tindakan, maka jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu jenis 

penelitian yang menggambarkan berbagai kondisi dan situasi. Menurut 

Moleeong (2017:5) penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia 

sosial, dan perspektif didalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 

persoalan tentang manusia yang diteliti.  

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dimana penelitian dapat mencari fakta mengenai efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kecerdasan emosi 

siswa/siswi SMK Swasta Mandiri Medan Kelas XII Tahun Pembelajaran 

2021/2022 serta mempelajari masalah yang sedang terjadi dilapangan.   

C.  Instrument Penelitian  

Instrument penelitian merupakan komponen yang sangat penting dalam 

menjalankan sebuah penelitian dalam usaha mendapatkan data dan untuk 

mengukur serta mengumpulkan data empiris sebagai nilai variabel yang diteliti. 
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1. Observasi  

Observasi atau pengamatan juga merupakan teknik untuk merekam data 

atau keterangan atau informasi tentang diri seseorang yang dilakukan secara 

langsung atau tidak langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang 

berlangsung sehingga diperoleh data tingkah laku seseorang yang nampak yakni 

apa yang dilakukan dan apa yang diperbuat. Menurut Sugiono (2010) observasi 

adalah pengamatan yang dilakukan dengan secara langsung tentang hal-hal yang 

bersangkutan dengan penelitian untuk Memperoleh data yang diperlukan. 

Tabel 3.5  

Kisi-Kisi Obsevasi Kepada Siswa  

NO Indikator Pertanyaan 

1 Mengenali Emosi Diri  Apa yang kamu ketahui mengenal dan 

merasakan emosi sendiri? 

 Bagaimana penyebab timbulnya perasaan 

diri?  

2 Mengelola Emosi Diri  Bagaimana kemampuan untuk mengontrol 

emosi 

 Bagaimana mengekspresikan emosi dengan 

tepat? 

3 Memotivasi Diri 

Sendiri 

 Bagaimana kemampuan untuk tetap optimis? 

 Apakah yang kamu ketahui tentang 

dorongan berpestasi.  

4 Mengenali Emosi 

Orang Lain   

 Bagaimana kemampuan untuk peka terhadap 

perasaan orang lain?  

 Bagaimana menerima sudut pandang orang 

lain  
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5 Membina Hubungan 

dengan Orang Lain  

 Apa yang kamu ketahui tentang 

berkerjasama dengan orang lain? 

 Bagaimana kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain?  

 

2.  Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 

untuk memeperoleh informasi dimana sang pewawancara melontarkan 

pertanyaan pertanyaan untuk di jawab oleh orang yang diwawancarai. 

Wawancara dapat diartikan sebagai proses percakapan dengan maksud untuk 

mengkontruksi mengenai orang, kejadian kejadian organisasi, motivasi, 

perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 

(inteviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada orang yang di wawancarai 

(interview). Menurut Sugiono (2009:157) “wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan dan apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk mnemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil”. 

Dalam penelitian ini pendekatan yang dipilih adalah petunjuk 

umumwawancara orientasi mendalam (Deep Interview) dengan instilment 

Guideinterview (Chek List). Alasan penggunaan model ini untuk mencari 

danmengungkapkan data sedalam-dalamnya dan sebanyak-banyaknya 

mengenairumusan yang ingin digali dalam penelitian. 
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Table 3.6 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru BK 

No Pertanyaan  Hasil Wawancara 
1. Layanan BK apa saja yang pernah bapak 

berikan kepada siswa? 
 

2. Apakah bapak pernah melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok di SMK 
Mandiri Medan?  

 

3. Masalah terbesar seperti apa yang sering 
terjadi di SMK Mandiri Medan? 

 

4. Hambatan apa yang bapak alami ketika 
menyelesaikan permasalahan yang 
terjadi pada siswa  

 

5. Upaya apa yang bapak lakukan untuk 
mengatasi permasalahan tentang 
kecerdasan emosi siswa yang rendah ? 

 

 

3.  Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode dengan mencari ata mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda serta foto-foto kegiatan. Metode dokumentai dalam penelitian ini 

digunakan untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan hasil pengamatan 

(observasi). Pendekatannya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:21) “data kualitatif adalah data yang 

diwujudkan dalamkeadaan atau kata sifat”. Dan menurut Moelong (dalam 

Suharsimi Arkunto,2010:22) “sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan 

yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh penulis, dan benda-

benda yang diamatisampai detailnya agar ditangkap makna yang tersirat dalam 

dokumen atau bendanya. penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian 

deskriftif, yakni jenis penelitian yang hanya menggambarkan, meringkas 

berbagai kondisi, situasi atau berbagai variabel. Penelitian deskriftif merupakan 
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penelitian yang datanya dikumpulka berupa kata-kata, gambar, dan buku angka-

angka. 

D.  Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan kedalam unit-unit memilih mana yang penting dan mana yang 

perlu dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diuraikan dan dijelaskan 

kepada orang lain. Proses analisis data sebagai berikut : 

1) Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan data dengan memilih hal-hal yang 

pokok, yang memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 

menyederhanakannya. Data yang dimasukan dalam penelitian ini akan direduksi 

agar tidak menumpuk, untuk memudahkan pengelompokan data dan 

mempermudah dalam penarikan kesimpulan. 

2) Penyajian Data 

Data yang disajikan dapat berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flow chart dan sejenisnya .Adapun dalam penelitian ini data disajikan 

dalam bentuk teks deskriftis atau naratif yang berisikan data-data terkait masalah 

penelitian untuk selanjutnya dianalisis demi kepentingan pengambilan 

kesimpulan. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Setelah data telah tersajikan dalam rangkaian analisis data, maka proses 

selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Proses penarikan kesimpulan ini 

ditinju ulang dari hasil catatan dilapangan dan observasi untuk dapat 
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mengembangkan inter subjektivitas, sehingga tampak jelas kemandirian 

belajarnya.  

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif dan 

penelitian ini dilakukan sejak sebelum mengalami lapangan, selama dilapangan 

dan setelah selesai dilapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data 

lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan 

data.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Data 

1. Identitas Sekolah  

Sekolah SMK Swasta Mandiri adalah salah satu satuan pendidikan dengan 

jenjang SMK di Bandar Klippa, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Dalam menjalankan kegiatannya, SMK Swasta Mandiri berada di 

bawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dibawah ini :  

Nama Sekolah     : SMK SWASTA MANDIRI  

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 10259665  

Status Sekolah     : Swasta  

Tahun didirikan/Tahun Beroperasi   : 2003 

Alamat       : Jl. Datuk Kabu No.99 P.3 Tembung   

SK Pendirian Sekolah    : 25    

Tanggal SK Pendirian    : 2011-08-22 

Desa/Kelurahan     : Bandar Klippa 

Kecamatan     : Kec. Percut Sei Tuan 

Kabupaten/Kota     : Kab. Deli Serdang 

Provinsi     : Sumatera Utara 

Kode Pos     : 20371 

Akreditasi     : A 

Status Kepemilikan    : Yayasan   
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Luas Tanah      :  6,300 M2 

Daya Listrik     : 55,200  

Jumlah Rombongan Belajar/Kelas   : 40 

Sertifikat ISO     : 9001:2008 

Sumber Listrik    : PLN 

2.  Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah : 

Berkomitmen tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan dan latihan 

untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang beriman, berakhlak mulai 

serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sehingga mampu 

bersaing dalam mengisi pasar kerja secara global.  

b. Misi Sekolah :   

1. Melaksanakan program pendidikan nasional untuk mewujudkan SMK yang 

unggul dengan berupaya menggali potensi internal dan eskternal dan dapat 

menghasilkan tamatan yang memiliki kemampuan : 

- Kompetensi sesuai kebutuhan dunia usaha dan dunia industri  

- Berakhlak mulia, berdisiplin, mempunyai etos kerjayang tinggi dan 

berwawasan wirausaha dan industri.  

- Menjadi warga negara yang adaptif,kreatif dan produktif 

- Penguasaan bahasa inggris dengan pola TOIEC ≥ 450  

2. Peningkatan kompetensi dan profesi guru  

3. Peningkatan pelayanan KBM berkualitas dan kebermaknaan   

4. Mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman, aman, asri dan kondusif  



58 

 
 
 
 

 

5. Peningkatan pembinaan siswa melalui penegakan disiplin dan kegiatan 

keagamaan yang bermutu serta kegiatan ekstrakurikuler  

6. Peningkatan hubungan kerja sama yang permanen dengan dunia usaha atau 

dunia industri dalam pelaksanaan PRAKERIN serta pemasaran tamatan 

7. Mewujudkan SMK berstandar nasional dan mempunyai prestasi lomba 

keterempilan siswa di tingkat nasional. 

3. Sarana dan Prasarana   

Adapun keadaan sarana prasarana di sekolah SMK Mandiri Medan adalah 

sebagai berikut :   

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana Sekolah  

No Jenis Ruangan/fasilitas sekolah Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Terpakai 

2 Ruang UKS 1 Terpakai 

3 Ruang Tata Usaha 1 Terpakai 

4 Ruang Guru 3 Terpakai 

5 Ruang BK 1 Terpakai 

6 Ruang Perpustakaan 2 Terpakai 

7 Ruang Kelas 36 Terpakai 

8 Musollah  1 Terpakai 

9 Laboraturium Komputer 3 Terpakai 

10 Lab. Jaringan  1 Terpakai 

11 Lab. Bengkel   3 Terpakai 
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12 Lab Program 1 Terpakai  

13 Kantin 1 Terpakai 

14 Kamar mandi 4 Terpakai 

15 Gudang 1 Terpakai 

16 Lapangan 1 Terpakai 
 

4. Data Guru dan Staf  

Guru-guru SMK Mandiri Medan memiliki kompetensi dan memiliki 

karakter jiwa yang mulia, bertanggung jawab, bermoral dan agama yang 

kuat, tanggung jawab sosial, dan tanggung jawab keilmuan. Guru 

merupakan prioritas utama dalam melakukan pembelajaran dan tugas 

pendidikan demi meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun daftar datar 

guru, Staf yang ada disekolah SMK Mandiri dapat dilihat lengkap dibawah 

ini :    

Tabel 4.2 

Data Guru SMK Mandiri Medan  

No  Guru / Staf 
Jenis Kelamin 

Laki – Laki Perempuan 

1 Guru Tetap PNS  7 4 

2 Guru Tidak Tetap (GTT)  1 - 

3 Guru Tetap Yayasan (GTY)  37 30 

4 Honor  10 10 

5 Cleaning Service  1 - 

6 Jaga malam / Penjaga Sekolah  2 - 
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7 Satpam  2 - 
5. Data Siswa SMK Mandiri Medan  

Siswa adalah mereka yang khusus diserahkan oleh kedua orang 

tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah 

dengan tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, 

berketerampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia dan 

memandirikan siswa. 

Berikut ini data siswa SMK Mandiri Medan yang akan dipaparkan 

pada table, sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Data Siswa SMK Mandiri Medan 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
keseluruhan 

1 X 147 172 319 
2 XI 121 131 255 
3 XII 125 130 138 

 

6. Hasil Obserasi dan Wawancara SMK Mandiri Medan 

a. Deskripsi Hasil Observasi Siswa  

Berdasarkan observasi terlampir yang peneliti lakukan dengan para 

siswa SMK Mandiri Medan yaitu permasalahan yang dihadapi siswa 

adalah terjadinya tingkat kecerdasan emosi yang rendah, dengan ini 

sekolah mendukung penuh dengan bekerjasama dengan para guru yang 

ada di sekolah untuk peningkatan kecerdasan emosi yang rendah. 

b. Deskripsikan Hasil Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling  
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Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bimbingan dan 

konseling dapat dipahami bahwa guru bimbingan konseling telah 

melaksanakan tugas dan perannya sebagai guru bimbingan konseling 

dengan ilmu dan kemampuan yang dimilikinya. Guru bimbingan konseling 

tersebut sudah sering mendidik dan mengayomi siswa untuk bersikap baik 

kepada sesama teman dan mampu mengontrol dirinya. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian yang dilakukan di SMK Mandiri Medan yaitu Penerapan 

Layanan Bimbingan Kelompok dengan Permainan Simulasi untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa Kelas XII SMK Mandiri Medan 

tahun Ajaran 2021/2022. Adapun objek dalam penelitian ini berjumlah 10 

orang siswa dari kelas XII. 2 yang kecerdasan emosinya masih rendah. 

Sesuai dengan desain penelitian bimbingan kelompok yang sebelumnya 

telah di paparkan pada bab metode penelitian bahwa pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok terdiri dari dua  siklus  dengan  2 kali  

pertemuan. Namun pada tindakan bimbingan kelompok yang  telah di 

lakukan pada siklus pertama telah menunjukkan hasil yang diperoleh 

sudah mencapai target yang ditetapkan yakni meningkatkan kecerdasan 

emosi siswa kelas XII di SMK Mandiri Medan sudah meningkat, maka 

kegiatan  layanan  bimbingan  kelompok  sudah selesai dan tidak 

dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Tahapan-tahapan  dalam  

kegiatan layanan bimbingan kelompok terdiri perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Adapun  pembahasan  pada tiap  tahapan  sebagai 

berikut: 
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1. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Permainan Simulasi 

Untuk Meningkatkan Kecerdasan Kecerdasan Emosi Siswa SMK 

Mandiri  Medan 

 

 

(Pertemuan Pertama) 

Hari / Tanggal   : Rabu/ 28 November 2022 

Tempat    : Lab Komputer  

Waktu     : 1 x 30 Menit  

Jumlah Siswa    : 10 orang   

Langkah Pelaksanaan   :  

a. Perencanaan  

Tahap  perencanaan pemberian layanan bimbingan kelompok 

kepada siswa kelas  XII  SMK  Mandiri  Medan  Tahun  Ajaran  2021/2022 

adalah sebagai  berikut :  

1. Mengatur pertemuan dengan peserta layanan untuk melaksanakan 

kegiatan BKP, adapun tanggal yang disepakati dengan peserta adalah 

28 November 2022.  

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) BKP pada siklus I, pada 

siklus I ini layanan BKP dilakukan  dengan  tema  kecerdasan  emosi  dan 

topik tugas “Pengertian  Bimbingan  Kelompok, tujuan, asas-asas  layanan  

bimbingan kelompok. 
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3. Mempersiapkan kegiatan layanan dengan mempersiapkan daftar hadir, topik 

pembahasan. Daftar hadir yang dipersiapkan adalah daftar hadir peserta 

layanan BKP.  

Setelah tahap perencanaan disusun maka selanjutnya adalah 

rencana pelaksanaan layanan yang telah direncanakan. Pelaksanaan 

layanan BKP pada penelitian ini menggunakan norma dan aturan BKP 

seperti umumnya, terdiri dari lima tahapan . 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan tindakan pada siklus I, siklus I dilaksanakan pada hari rabu, 

28 November 2022 dimulai pukul 09-50 – 10-45 wib. Pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dilaksanakan satu kali pertemuan berdasarkan RPL yang 

terdapat pada lampiran. Layanan bimbingan kelompok dengan tema “Bimbingan 

Kelompok”. Berikut dijelaksan tahap-tahap pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok.  

I. Tahap Pembentukan  

Tahap pembentukan merupakan termin dimana peneliti mengucapkan 

salam dan lalu mengucapkan terimaksih pada anak-anak atas kehadirannya untuk 

mengikuti aktivitas bimbingan kelompok, kemudian mengajak anak-anak berdoa, 

kemudian bertanya kepada anggota kelompok apakah sudah tau atau bahkan 

sudah pernah mengikuti bimbingan kelompok, dilanjutkan dengan memberikan 

pemahaman tentang pengertian bimbingan kelompok, tujuan umun dan tujuan 

khusus, asas-asas yang ada di dalam layanan bimbingan kelompok dan 

menjelaskan tema yang akan di bahas dalam kegiatan layanan bimbingan 

kelompok. Selanjutnya pemimpin kelompok memperkenalkan dan para anggota 
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kelompok juga memperkenalkan diri. Setelah selesai memperkenalkan diri 

pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk belajar sembari bermain 

supaya memperkuat kekompakan dan dinamika kelompok. 

Pemimpin  : Assalamualaikum ananda semuanya.. 

Siswa   : Waalaikumsalam ibu ( semua anggota kelompok) 

Pemimpin  : Mari-mari ananda semua nya angkat kursi dan bentuk letter U iya 

Siswa   : Baik bu ( semua anggota sembari merapikan kursi) 

Pemipin  : Nah Kerja Bagus ananda  

Siswa 2  : Tujuannya apa iya bu membentuk letter U? 

Pemimpin  : Untuk memudahkan kita dalam berdiskusi dengan berkomunasi 

satu arah secara tatap muka secara langsung jadi ananda bisa 

melihat langsung siapa yang berbicara dan yang ingin berbicara. 

Paham ananda semuanya? 

Siswa  : Paham bu ( semua anggota) 

Pemimpin  : Sebelumnya ibu mengucapkan terimakasih kepada ananda 

sekalian yang telah meluangkan waktunya untuk berkenan hadir 

mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok ini. 

Pemimpin  : Baiklah untuk memulai kegiatan di pagi hari ini alangkah baiknya 

kita berdoa agar kegiatan kita dapat berjalan sesuai dengan yang 

kita inginkan. Mari kita berdoa bersama ya. Berdoa menurut 

kepercayaan masing-masing berdoa dimulai.  

Siswa  : (Semuanya berdoa sembari menadahkan tangan dan 

menundukkan pandangan). 

Pemimpin  : Berdoa selesai 
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Pemimpin  : Baiklah disini apakah ada yang sudah mengetahui apa itu layanan 

bimbingan kelompok? dan apakah ada yang sudah pernah 

melakukan layanan bimbingan kelompok? 

Siswa 2  : Pernah bu  

Pemimpin  : coba yang sudah pernah apa itu bimbingan kelompok ? 

Siswa 2  : Diskusi Kelompok  

Pemimpin  : Bagus ananda  

Siswa 5  : Saya Bu, kerja kelompok  

Pemimpin  : Mantap ananda  

Siswa 8  : Saya tidak tau dan belum pernah bu  

Pemimpin  : Baiklah ananda sekalian semua yang telah ananda jawab adalah 

sudah bagus, namun disini ibu akan menjelaskannya secara lebih 

tepat iya. Bimbingan kelompok Layanan Bimbingan kelompok 

adalah salah satu dari sepuluh jenis layanan bimbingan konseling 

yang diberikan kepada sejumlah individu dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok agar peserta didik dapat mengembangkan 

segala kemampuan yang di milikinya baik minat atau bakat serta 

memperoleh materi yang akan di bahasa nantinya. Kemudian 

adapun tujuan dalam kegiatan ini adalah untuk memperoleh 

informasi yang akan kita bahas nantinya dan yang lebih khususnya 

agar dapat berkomunikasi dengan baik. Selanjutnya ibu ingin 

bertanya apakah diantara ananda sekalian ada yang terpaksa dalam 

mengikuti kegiatan ini.   

Siswa  : Tidak bu (semua siswa) 
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Pemimpin  : Bagus jika begitu karena jika ada yang terpaksa dalam mengikuti 

kegiatan ini maka akan menghambat pelaksanaan kegiatan 

bimbingan kelompok ini. Selanjutnya jika ananda sekalian tidak 

ada yang terpaksa dalam mengikuti kegiatan ini maka ananda 

semua diharapkan tidak ada yang malu-malu lagi baik untuk 

bertanya, menjawab ataupun menanggapi iya, karena setiap 

jawaban yang ananda sampaikan tidak mempengaruhi nilai 

akademik ananda semua. Selanjutnya dalam mengikuti kegiatan ini 

ananda semua harus berpartisipasi bukan hanya ibu saja tetapi 

semua nya harus berpartisipasi, jadi anada semunya harus 

menjawab setiap pertanyaan yang ibu sampaikan, dan ibu juga 

akan menjawab setiap pertanyaan yang ananda sampaikan dan 

semuanya tidak diperbolehkan menjawab dengan jawaban sama 

dengan jawaban anggota kelompok yang lain. Selanjutnya dalam 

layanan bimbingan kelompok ini harus mengikuti peraturan yang 

ada yaitu kita harus saling mengharagai satu sama lain, jadi ketika 

ibu atau pun ada anggota kelompok yang menjawab atau sedang 

mengutarakan pendapatnya annda yang lain harus mendengarkan 

dan menghargai anggota kelompok yang sedang mengutarakan 

pendapatnya dan setiap anggota kelompok harus mengahargai 

pendapat yang lain dan tidak boleh menyalahkan pendapat anggota 

kelompok yang lain dan tidak boleh hanya menggap pendapat 

sendiri yang paling benar. Dan yang terakhir jika di dalam kegiatan 

ini ada salah seorang anggota kelompok yang menceritakan 
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masalah pribadinya diharapkan ananda semua tidak 

memberitahukannya kepada pihak lain cukup pembahasannya di 

dalam kelompok ini saja karena kita harus bisa menjadi orang yang 

dapat dipercaya karena jika kepercayaan sudah hilang maka orang 

lain tidak bisa percaya selamanya. 

Siswa  : Baik bu (semua siswa) 

Pemimpin  : Baiklah ananda semua setelah kita banyak membahas materi ini, 

kira-kira ananda semua ini pada bertanya-tanya tidak ini ibu siapa, 

darimana atau sudah ada yang kenal dengan ibu? 

Siswa  : Belum bu ( semua anggota) 

Pemimpin  : Baiklah ibu jika begitu akan memperkenalkan diri ibu terlebih 

dahulu, nah perkenalan kita dimulai dari menyebutkan nama, kelas, 

dan hobi iya. karna tak kenal maka kita kenalan, baiklah contohnya 

ibu mulai dari ibu iya nama ibu adalah putri widya sari  sekarang 

kalian bisa panggil ibu putri, ibu kuliah di universitas 

muhammadiyah sumatera utara medan jurusan bimbingan dan 

konseling, alamat ibu di laut dendang dan hobi ibu menari. Ada 

yang sama hobi menari? 

Siswa 5  : Saya bu…… 

Pemimpin  : Ternyata hobi kita sama yah 

Pemimpin  : Nah ibu kan sudah memperkenalkan diri ibu sekarang giliran 

ananda. Ibu mau ananda memperkenalkan diri ananda, jangan-

jangan ananda semua ada yang belum mengenal satu sama lain. 
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Ayo kalo begitu perkenalkan diri ananda masing-masing dimulai 

dari nama, kelas dan hobi ananda kita mulai dari sebelah kanan iya 

Siswa 1 : Nama saya AIS, kelas XII Tkj 2, dan hobi saya membaca buku 

Siswa 2  : Nama saya DTA, kelas XII Tkj 2, dan hobi saya bermain voli  

Siswa 3  : Nama saya PUT, kelas XII Tkj 2, dan hobi saya bernyanyi  

Siswa 4  : Nama saya INT, kelas XII Tkj 2, dan hobi saya bernyanyi 

Siswa 5  : Nama saya TIA, kelas XII Tkj 2, dan hobi saya menari  

Siswa 6  : Nama saya SLA, kelas XII Tkj 2, dan hobi saya bermain voli 

Siswa 7  : Nama saya VIK, kelas XII Tkj 2, dan hobi saya berenang  

Siswa 8  : Nama saya MUT, kelas XII Tkj 2, dan hobi saya berenang 

Siswa 9  : Nama saya ANN, kelas XII Tkj 2, dan hobi saya memasak  

Siswa 10  : Nama saya BEL, kelas XII Tkj 2, dan hobi saya bernyanyi  

Pemimpin  : Baiklah ibu sudah mengetahui nama-nama ananda semua   

sehingga ibu dapat lebih mudah untuk mengenal ananda semua 

Siswa  : iya bu (semua anggota) 

Pemimpin  : Baiklah kalo begitu ananda semuanya sebelumnya di awal ibu 

kan sudah membahas bimbingan kelompok nah dalam kegiatan 

bimbingan kelompok ini kita akan membahas tema tentang  

kecerdasan emosi. 

Siswa   : Baik bu (semua anggota) 

II.   Tahap Peralihan  

Ditahap kedua atau tahap peralihan ini pemimpin menjelaskan kembali 

sedikit mengenai bimbingan kelompok, serta pemipin kelompok memberikan 

kesempatan kepada anggota kelompok untuk bertanya mengenai bimbingan 
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kelompok, kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk 

menciptakan suasana akrab serta menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk 

melajutkan untuk kegiatan yang selanjutnya. 

Pemimpin  : Baiklah, ananda semuanya setelah kita membahas materi tadi 

apakah ananda semua sudah paham? 

Siswa   : Paham bu (semua anggota) 

 

III. Tahap Kegiatan  

Pada tahap ini, peneliti mengemukakan garis besar dari materi 

yang akan dibahas yakni yang pertama mengenai pengertian kecerdasan 

emosi. Dalam tahap 

ini juga dikembangkan strategi BMB3 (berpikir, merasa, bersikap, 

bertindak, dan bertanggung jawab). Tujuan  bimbingan ini adalah setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi diharapkan 

agar siswa lebih dapat memahami dan meningkatkan kecerdasan 

emosinya.Dalam layanan bimbingan kelompok, anggota kelompok sangat 

bersemangat mendengarkan materi tentang bagaimana kita mampu 

meningkatkan kecerdasan emosi secara optimal. 

Mereka diminta untuk menceritakan masalah-masalah yang sering 

dialaminya.selanjutnya peneliti meminta anggota kelompok untuk 

mengemukakan pendapat mereka tentang kecerdasan emosi dan contoh 

yang mereka lihat atau alami. Kemudian kelompok pun membahas materi 

yang telah diberikan sebelumnya mengenai kecerdasan emosi. Aspek-
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aspek dan faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi, dan cara 

meningkatkan kecerdasan emosi tersebut. 

Pemimpin  : Pertama ibu ingin bertanya, siapa yang pernah mendengar 

apa itu kecerdasan emosi ? 

Siswa 2 : Saya tau nya emosi diri bu  

Pemimpin  : Bagus, yang lain? 

Siswa 7  : kemampuan bu 

Pemimpin  : Baiklah ananda semua, yang kalian jelaskan sudah bagus 

tapi ini akan ibu jelaskan yang lebih tepatnya iya. 

kecerdasan emosi adalah salah satu faktor yang penting 

yang seharusnya dimiliki oleh siswa yang memiliki 

kebutuhan untuk meraih prestasi belajar yang baik di 

sekolah. Atau kemampuan siswa untuk mengenali emosi diri, 

mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali 

emosi orang lain, dan kemampuan untuk membina 

hubungan dengan orang lain. 

Siswa 4  : Paham bu. Jadi kecerdasan emosi kemampuan siswa 

dalam mengelola emosi yang dimiliki yang dapat 

mengarahkan siswa bu 

Pemimpin   : Iya bagus jawabannya, berarti anada semua sudah paham 

iya apa itu pengertian kecerdasan emosi. Selanjutnya ibu 

ingin memberikan permainan (Pemimpin memberikan 

permainan (game) dan menjelaskan permainan yang akan 

dilakukan beserta tekniks permainannya.    
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Dari hasil pertemuan pertama, sudah terlihat bahwa anggota 

kelompok mulai menunjukkan adanya perkembangan pemahaman 

mengenai materi kecerdasan emosi. Namun, jawaban yang dikemukakan 

siswa belum begitu tepat dan baik. Masih ada beberapa siswa yang 

kurang memahami tentang apa itu kecerdasan emosi, sehingga masih 

ada beberapa siswa yang belum mengemukakan pendapatnya, yaitu 

mereka hanya menyetujui pendapat dari angota kelompok lain. 

IV. Tahap Pengakhiran 

Pada tahap ini merupakan akhir kegiatan atau penutup dalam kegiatan 

bimbingan kelompok untuk melihat apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh 

kelompok. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, Peneliti mengemukakan 

bahwa kegiatan kelompok akan segera diakhiri. Peneliti meminta anggota 

kelompok mengemukakan pesan dan kesan selama mengikuti bimbingan 

kelompok melalui pikiran, perasaan, sikap, tindakan, dan tanggung jawab. 

Pemimpin  : Ibu mau bertanya, karena kita suda diakhir kegiatan, bagaimana 

pesan dan kesan serta harapan kalian semua selama kegiatan 

berlangsung? 

Siswa 2  :“Pesan saya buk semoga bimbingan kelompok ini dapat 

bermanfaat bagi kami, kesannya menyenangkan.” 

Siswa 1  : “Pesan saya buk semoga informasi yang ibu sampaikan bisa kami 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari, kesannya; kegiatan ini 

sangat menarik 

Siswa 4  : Kesannya kan bu, seru ada kegiatan bimbingan kelompok gini. 
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Pemimpin  : Alhamdulillah. Pada hari ini kita sudah membahas bersama sama 

materi hari ini ya. Kesan ibu senang karena bisa saling kenal semua 

nya serta bersyukur dan berterima kasih karena kalian sudah mau 

ikut dan memberikan respon yang bisa kita diskusikan secara 

bersama – sama. Pertemuan berikutnya kita akan kembali 

membahas meningkatkan kecerdasan emosi kalian yang masih 

rendah, ibu harap kecerdasan emosi kalian sudah mulai meningkat. 

Baiklah kegiatan hari ini kita akhiri dengan mengucapkan 

Alhamdulillah. Ibu akhiri. Assalamu’alaikum Warrahmatullahi 

Wabbarakatuh.   

Siswa  : Wassalamu’alaikum warahmatullahi Wabarakatuh 

 

c. Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan terhadap proses pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan menganalisis keaktifan siswa dalam mengikuti layanan dalam 

kegiatan bimbingan kelompok. Observasi dilaksanakan selama proses pemberian 

layanan berlangsung dibantu oleh guru BK. Dengan mengamati sejauh mana 

tindakan layanan BKP memberikan perubahan pada karakter siswa yang masih 

rendah. 

Pada awal kegiatan siswa terlihat bingung mengapa hanya mereka saja 

yang ada di ruangan.  Ketika selesai perkenalan dan di berikan penjelasan tahapan 

pada layanan BK dan alur pelaksanaannya, siswa terlihat cukup mengerti dengan 

tujuan dan bagaimana layanan ini akan dilakukan. Namun memang terlihat bahwa 
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siswa-siswa ini mengalami permasalahan dengan kecerdasan emosi nya yang 

masih rendah. 

Pada tahap kegiatan guru BK mengajak siswa membahas terkait 

kecerdasan emosi. Pada tahap kegiatan terlihat siswa sangat antusias dan 

semangat. Mereka sudah mulai mendapatkan gambaran bagaimana kecerdasan 

emosi. 

d. Refleksi 

Setelah melakukan observasi, dilakukan kegiatan refleksi terhadap proses 

pemberian layanan. Refleksi dilakukan dengan menilai pemahaman siswa selama 

tindakan dilaksanakan yaitu siswa sudah terlihat mampu melakukan perubahan 

tentang bagaimana kecerdasan emosi yang masih rendah. 

2. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Permainan Simulasi 

Untuk Meningkatkan Kecerdasan Kecerdasan Emosi Siswa SMK 

Mandiri Medan  

(Pertemuan Kedua) 

Hari / Tanggal  : Rabu/ 28 November 2022 

Tempat   : Lab Komputer  

Waktu    : 1 x 30 Menit  

Jumlah Siswa   : 10 orang   

a. Perencanaan  

Setelah selesai dilakukan layanan BKP yang pertama, kemudian 

dipersiapkan pelaksanaan layanan BKP yang kedua. Pertama, mengatur 

pertemuan dengan peserta layanan untuk melaksanakan kegiatan BKP, adapun 

tanggal yang disebukati dengan peserta adalah 28 November 2022. Kemudian 
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dilanjutkan dengan menyusun RPL dengan topik tugas “ Cara Meningkatkan 

Kecerdasan emosi yang rendah ”. Selanjutnya mempersiapkan kegiatan layanan 

dengan mempersiapkan daftar hadir, topik pembahasan yang digunakan. Adapun 

pelaksanan layanan ini dilaksanakan pada tanggal 28 November 2022 melalui 

prosedur sebagai berikut: 

b. Tindakan  

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 28 

November 2022 dimulai pukul 14.00 – 14.45 wib. Setelah tahap perencanaan 

disusun maka selanjutnya adalah rencana pelaksanaan layanan yang telah 

direncanakan. Pelaksanaan layanan BKP pada penelitian ini menggunakan norma 

dan aturan BKP seperti umumnya, terdiri dari empat tahapan . Berikut ini adalah 

gambaran pelaksanaan layanan BKP pada pertemuan kedua: 

I. Tahap Pembentukan  

Pada tahap pembentukan pertemuan kedua ini peneliti mengucapkan salam 

kepada anggota kelompok dan mempersilahkan mereka untuk berdoa, kemudian 

peneliti mengecek kehadiran anggota kelompok, dan peneliti mengucapkan terima 

kasih kepada anggota kelompok yang telah kembali mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok dan menyambut baik mereka. 

Pemimpin  : Assalamualaikum ananda semuanya... 

Siswa   : Walaikumsalam bu (Semua anggota kelompok menjawab). 

Pemimpin  : Baiklah ananda semuanya hadirkan ? 

Siswa   : Hadir bu ( Semua anggota menjawab). 
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Pemimpin  : Wah Alhamdulillah semua hadir, terimakasih kepada ananda 

sekalian yang sudah mau mengikuti kegiatan hari ini. Semangat 

sekali hari ini ya. Bagaimana kabar kalian semua? Sehatkan ? 

Siswa  : iya bu. Alhamdulillah kami semua sehat buk, Ibu sendiri gimana 

kabarnya? (Semua anggota kelompok menjawab). 

Pemimpin  : Syukur Alhamdulilah semua sehat, ibu Alhamdulillah sehat juga. 

Sudah lama ya tidak berjumpa kita. Masih ingat dengan pertemuan 

kita sebelumnya kan? 

Siswa  : Masih dong bu. 

II. Tahap Peralihan  

Tahap peralihan adalah tahap dimana peneliti menanyakan kembali 

mengenai bimbingan kelompok serta memberikan kesempatan anggota kelompok 

untuk menanyakan kembali mengenai materi yang sudah dibahas. Kemudian 

pemimpin kelompok menanyakan kembali tentang kesiapan anggota kelompok 

untuk memasuki ketahap selanjutnya. 

Pemimpin  : Baiklah kita akan melanjutkan kegiatan yang kedua pada hari ini, 

apa ada yang ingin ditanyakan mengenai materi dan pembahasan 

pada pertemuan sebelumnya? 

Siswa  : Engga ada bu ( Seluruh anggota) 

Pemimpin  : Baiklah semua nya, apa ananda sudah siap untuk melaksankan 

kegiatan selanjutnya? 

Siswa  : Siap bu ( Seluruh anggota) 

III. Tahap Kegiatan  
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Tahap kegiatan di pertemuan kedua peneliti menanyakan masalah- 

masalah yang dialami anggota dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat agar 

lebih baik dalam berinteraksi. Kemudian masing-masing anggota kelompok 

mencari solusi untuk memecahkan suatu masalah, dan anggota kelompok 

diharuskan untuk mengungkapkan masalah-masalah yang saat ini sedang 

dialaminya. 

Pemimpin  : Baiklah anak-anak setelah melakukan kegiatan bimbingan 

kelompok di pertemuan pertama ibu mendengar dari guru BK 

bahwa kalian sudah menunjukkan perubahan dan mulai ada 

peningkatan apakah itu benar? apakah ananda semua masih merasa 

sudah meningkatkan kecerdasan emosi ananda yang masih rendah? 

Siswa 3 : Heheh iya bu. Ibu tau hari ini saya meningkatkan keaktifan 

belajar saya.  

Pemimpin  : Bagus, yang lain bagaimana? 

Siswa 5 : Ternyata benar iya bu yang ibu bilang kalo belajar 

sungguh-sungguh juga hasilnya tak terduga. Makasih iya bu.  

Pemimpin  : Sama-sama itu bukan karena ibu tapi itu itu karena kalian 

semua yang mau merubahnya. 

Siswa 7  : Ibu saya sudah bisa mandiri lo saya sudah mengerjakan tugas 

sendiri tidak minta keteman lagi. 

Pemimpin  : Wah bagus sekali 

Siswa 9 : Ibu sekarang guru tidak pernah marahin saya lagi bu karena saya 

selalu mengerjakan yang diperintahkan 

Pemimpin  : Bagus, mantap  
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Siswa 10  : Ibu saya sekarang jadi anak kesayangan guru lo karena sekarang 

katanya saya lebih sopan terhadap guru dan tidak seperti biasanya. 

Pemimpin  : Wah ibu senang sekali ananda sudah mulai memahami tentang 

kecerdasan emosi dan alhamdulillah kecerdasan emosi dan ananda 

sudah mulai meningkat. Jadi ananda sekalian kecerdasan emosi itu 

sangat penting bagi kita semua agar dalam kehidupan kita dapat 

berjalan lebih efektif dan berfikir dalam melakukan sesuatu karena 

diri kita paham apa yang ingin kita lakukan dan juga tahu 

bagaimana respon orang lain terhadap perilaku kita agar kita dapat 

dihargai di lingkungan bukan hanya di sekolah tapi juga diluar 

sekolah serta dalam menghadapi masalah yang ada yakin dapat 

mengatasinya lebih tenang. Nah cara meningkatkan kecerdasan 

emosi  yaitu dengan memotivasi diri sendiri, mengenal emosi 

orang lain, kesadaran diri serta melakukan hal-hal yang positif. 

Dengan melihat setiap yang dilakukan itu bermanfaat atau tidak 

atau bahkan malah merugikan diri yang bukan bagi diri sendiri saja 

tetapi juga bagi diri orang lain. Serta kita dapat membangun rasa 

empati dan menanamkan di dalam diri bahwa semua manusia 

adalah makhluk sosial yang memiliki perasaan atau pikiran.  

Siswa  : Iya bu ( Semua anggota) 

Pemimpin  : Bagus. Kalau semua sudah merasa paham, apa ada masalah lagi 

yang terkait materi kita dipertemuan sebelumnya dan sekarang? 

Siswa 3  : Tidak ada bu 

Siswa 1  : Makasih banyak iya bu 
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Siswa 7  : Tidak ada bu 

Siswa 5  : Tidak ada lagi bu 

Siswa  : Tidak ada bu ( semua anggota) 

IV. Tahap Akhiran 

Tahap pengakhiran atau tahap penutupan dalam kegiatan bimbingan 

kelompok, pemimpin kelompok mengemukankan bahwa kegiatan akan segera 

berakhir, kemudian pemimpin kelompok menyimpulkan materi yang telah 

disajikan. 

Pemimpin  : Kegiatan kita akan berakhir hari ini , jika ada yang ingin 

disampaikan kakak persilahkan ya. 

Siswa  : Engga ada bu ( Semua anggota) 

Pemimpin  : Alhamdulillah kita sudah membahas semua nya ya. Maka ibu 

akan menyimpulkan kegiatan kita ini, bahwa kita sebagai individu 

yang memiliki perasaan, dan kemampuan yang semua itu 

merupakan keseluruhan dari semua individu dan kita harus dapat 

mengendalikan semua nya dan menerimanya dengan positif, maka 

dengan kalian mengikuti bimbingan kelompok ini, ibu berharap 

kalian semua sudah dapat meningkatkan kecerdasan emosi yang 

masih rendah menjadi meningkat. 

Siswa  : Iya bu, kami paham ( Semua anggota) 

Pemimpin  : Baiklah, ibu akhiri pertemuan kita sampai disini. Sampai jumpa di 

lain kesempatan ya. Assalamualaikum wr. Wb 

Siswa  : Waalaikumsalam wr. wb. 

c. Observasi  
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Kegiatan observasi dilakukan terhadap proses pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan menganalisis keaktifan siswa dalam mengikuti layanan dan 

sikap siswa dalam kegiatan bimbingan kelompok. Observasi dilaksanakan selama 

proses pemberian layanan berlangsung dibantu oleh guru BK. Dengan mengamati 

sejauh mana tindakan layanan BKP memberikan perubahan perilaku siswa. Pada 

tahap kegiatan pemimpin kelompok mengajak siswa untuk menganalisis 

permasalahan yang sedang terjadi. Hal ini dilakukan guna melihat perubahan 

peningkatan kecerdasan emosi siswa. Pada pertemuan kedua kecerdasan emosi 

siswa sudah menunjukkan perubahan yang signifikan. 

d. Tahap Refleski  

  Setelah melakukan observasi, dilakukan kegiatan refleksi terhadap proses 

pemberian layanan. Refleksi dilakukan dengan menilai pemahaman siswa selama 

tindakan dilaksanakan apakah siswa sudah mampu meningkatkan kecerdasan 

emosi yang rendah atau tidak. Dan berdasarkan pemahaman siswa selama 

tindakan di laksanakan siswa sudah mampu meningkatkan kecerdasan emosinya. 

3. Peningkatan Kecerdasan Emosi siswa kelas XII SMK Mandiri Medan 

Tahun Ajaran 2021/2022 

Data peningkatan kecerdasan emosi siswa Kelas XII SMK Mandiri Medan  

Tahun Ajaran 2021/2022 diukur menggunakan dua penilaian non- test. Pertama, 

observasi dimana peneliti melakukan observasi terhadap siswa selama proses 

pelayanan pertama dan kedua BKP. Evaluasi kedua adalah wawancara dimana 

wawancara dilakukan dengan siswa BKP dan juga dengan guru BK, yang 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan pelayanan BKP. Untuk melihat data 

peningkatan kecerdasan emosi siswa Kelas XII disajikan pada Tabel berikut : 
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Tabel 4.4 

Tabel Peningkatan Kecerdasan Emosi kelas XII 

No Sebelum Perlakuan  Layanan BKP Pertama Layanan BKP 

Kedua  

 Mengenal Emosi Diri 

1. Sebelum di terapkan 

layanan BKP ini siswa 

cenderung Tidak mengenal 

perasaan positif maupun 

negatif yang terjadi pada 

dirinya sendiri.  

Setelah dilaksanakan layanan 

BKP pertama pola fikir siswa 

sedikit berubah dan semua 

siswa mau merubah mindset 

mereka.  

Setelah layanan 

BKP kedua di 

laksanakan siswa 

sudah mulai 

mengetahui 

perasaan positif 

maupun negatif 

yang terjadi pada 

dirinya sendiri. 

 Mengelola Emosi Diri 

2 Sebelum adanya 

layanan BKP siswa 

cenderung kurang 

bertanggung jawab 

terutama sebagai ketua 

kelas siswa tidak 

bertanggung jawab 

atas tugas telah yang 

diberikan.  
 

Setelah mengikuti layanan BKP 

pertama siswa sudah memahami 

tentang kewajiban dan tanggung 

jawab yang sudah diberikan itu 

wajib dilaksanakan.  

Setelah layanan 

BKP kedua 

dilaksanakan siswa 

yakin dapat 

mengatasi masalah 

yang dialaminya 

dan mulai sudah 

sadar tentang 

tugasnya sebagai 

ketua kelas 

terutama terhadap 

tugas yang sudah 

diberikan  

 Memotivasi Diri Sendiri 
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3 Sebelum adanya layanan 

BKP ini siswa masih 

sering meminta tugas 

kepada teman .  

Setelah mengikuti layanan BKP 

pertama siswa sudah mulai 

paham tentang kemandirian.  

Setelah layanan 

BKP kedua di 

lakukan siswa 

sudah mampu untuk 

mengerjakan tugas 

dengan 

kemamapuan yang 

dimilikis endiri 

dengan tidak 

ketergantungan 

terhadap teman.  

 Mengenali Emosi Orang Lain   

4 Sebelumsiswa mengikuti 

layanan BKP siswa 

cenderung tidak jujur 

terhadap guru. Terutama 

ketika ditanya tugas atau 

PR yang sudah di 

berikan oleh guru 

Setelah layanan BKP pertama 

dilakukan siswa mulai 

menyadari bahwa ketidak 

jujuran itu adalah perbuatan 

yang salah dan yang tidak 

seharusnya dilakukan terutama 

terhadap guru 

Setelah layanan 

BKP kedua siswa 

sudah mulai jujur 

terhadap guru. 

Apalagi perihal 

tentang tugas yang 

diberikan guru dan 

bahkan siswa yang 

seringmengingatkan 

kepada guru ketika 

guru tersebut lupa 

tentang tugas yang 

sudah diberikan. 

 Membina Hubungan dengan Orang Lain 

5 Sebelum adanya layanan 

BKP siswa cenderung 

tidak toleransi terhadap 

suku. Siswa suka 

 Setelah dilakukan layanan 

BKP pertama siswa mulai 

memahami penting nya 

bertoleransi baik dengan 

Setelah layanan BKP 

kedua di laksanakan 

siswa sudah saling 

bertoleransi terhadap 
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membeda bedakan suku 

yang berbeda antara 

teman yang satu dengan 

yang lainnya  

suku yang sama atau 

bahkan yang berbeda 

dengan kita.  

 

suku yang satu 

dengan yang lainnya, 

bahkan siswa sudah 

saling berinterakasi 

dan saling 

melengkapi terhadap 

suku yang berbeda.  

 

4. Hasil Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Permainan 

Simulasi Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa Kelas XII  SMK 

Mandiri Medan 

Pelaksanaan layanan BKP untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa 

kelas XII SMK Mandiri Medan dilakukan sesuai dengan tahapan yang 

seharusnya, adapun deskripsi dari setiap tahapan sudah dideskripsikan pada sub 

bab sebelumnya. Peneliti melakukan observasi pada tiap tahapan pelaksaan 

layanan BKP. Kegiatan observasi dilakukan terhadap proses pelaksanaan 

bimbingan kelompok dengan menganalisis keaktifan siswa dalam mengikuti 

layanan dan meningkatkan kecerdasan emosi siswa dalam kegiatan bimbingan 

kelompok. Observasi dilaksanakan selama proses pemberian layanan berlangsung 

dibantu oleh guru BK. Dengan mengamati sejauh mana tindakan layanan BKP 

memberikan informasi dalam meningkatkan kecerdasan siswa. 

Penerapan layanan yang pertama dilakukan pada hari Rabu/ 28 November 

2022 dengan tema kecerdasan emosi dan menjelaskan apa itu kecerdasan emosi, 

faktor-faktor yang memepengaruhi kecerdasan emosi, aspek-aspek yang terdapat 

di dalam kecerdasan emosi dan cara meningkatkan kecerdasan emosi yang masih 
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rendah menjadi meningkat secara sederhana kepada siswa kelas XII. Kemudian 

pada penerapanan layanan yang kedua dilakukan pada Rabu/28 November 2022 

dengan topik tema yang sama yaitu kecerdasan emosi namun sub tema 

pembahasan terkait cara meningkatkan kecerdasan emosi. 

Sebelum diterapkannya layanan BKP siswa belum memahami apa itu 

kecerdasan emosi dan terlihat kecerdasan emosi siswa masih rendah seperti 

melihat kemampuan siswa mengelola emosinya, menghargai dirinya dan orang 

lain, mengubah perubahan sikap nya, maupun interaksi terhadap teman dan 

lingkungannya. Hal ini disebabkan karena siswa kurang dalam memahami diri 

sendiri dan kurangnya rasa empati terhadap orang lain serta kurangnya 

pengetahuan tentang bagaimana kecerdasan itu sendiri dan dalam melakukan 

sesuatu hal tidak memimirkan dampak yang terjadi yang bukan hanya merugikan 

diri sendiri tetapi juga bagi diri orang lain.  

Namun setelah di terapkannya layanan BKP pertama siswa sudah mulai 

memahami apa itu kecerdasan emosi dan siswa berusaha meningkatkan 

kecerdasan emosi yang masih rendah. Setelah di terapkannya layanan BKP yang 

kedua dan seiring berjalannya layanan BKP siswa yang awalnya memiliki 

kecerdasan emosi yang rendah menjadi meningkat mereka sudah mulai mengenal 

emosi dirinya, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 

orang lain, membina hubungan dengan orang lain. Dalam proses penerapan 

layanan BKP terdapat beberapa hambatan yang terjadi selama proses tindakan 

layanan berlangsung namun dapat diatasi dengan baik.  

Peneliti tidak hanya melakukan observasi dan penerapan layanan 

bimbingan kelompok saja. Wawancara dengan siswa juga dilakukan guna 
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memperdalam analisis dalam penelitian ini. Wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan siswa terkait masalah kecerdasan emosi yang rendah . Berikut rincian 

hasil wawancara pada setiap siswa. 

 Siswa pertama dengan inisial AIS mengatakan bahwa : “ Saya awal nya 

memang tidak tahu apa yang saya lakukan ini termasuk kecerdasan emosi 

yang rendah, sehingga saya tetap tidak bertoleransi terutama terhadap suku 

yang berbeda dengan saya dan suka membeda bedakan suku saya dengan 

dengan teman saya karena saya merasa anaeh dengan suku suku yang 

berbeda ini baik dari cara berbicara, yang dialkukan dan masih banyak lagi. 

Tetapi setelah mendapat bimbingan ini saya sadar tentang pentingnya 

bertoleransi baik terhadap suku yang sama atau bahkan yang berbeda ”. Jadi, 

siswa dengan inisial BEL sudah mulai saling bertoleransi terhadap suku yang 

berbeda antara dirinya dengan temannya setelah mendapat layanan bimbingan 

kelompok tentang meningkatkan kecerdasan emosi.  

 Kemudian siswa dengan inisial BEL mengatakan bahwa : “ Saya awalnya 

sering berbohong dan tidak jujur terhadap tugas yang diberikan guru karena 

saya tidak paham dan tidak mengerti apa isi tugasnya, dan ibu itu tidak 

pernah menjelaskan dengan baik maka dari itu saya terus berbohong dan 

tidak jujur. Namun sekarang sadar jujur itu sangat penting karena dengan 

kejujuran semua orang akan percaya terhadap kita, namun jika kita terbiasa 

tidak jujur dan selalu berbohong maka orang tidak akan pernah percaya lagi 

dengan kita”. Jadi, siswa dengan inisial AIS sudah mulai jujur tentang 

masalah tugas dan bahkan si AIS yang mengingat guru tentang tugas setelah 
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mendapat layanan bimbingan kelompok tentang meningkatkan kecerdasan 

emosi.  

 Lalu siswa ketiga dengan inisial DTA mengatakan bahwa : ” Saya senang 

bisa mengikuti layanan BKP ini karena dengan mengikuti layanan ini saya 

bisa meningkatkan kecerdasan emosi saya yang masih rendah dan menjadi 

siswa yang disiplin dan saya tidak pernah datang terlambat lagi kesekolah”. 

Jadi siswa dengan inisial DTA kecerdasan emosi sudah mulai meningkat dan 

sudah menjadi siswa yang disiplin setelah mengikuti layanan BKP dari 

peneliti.  

 Siswa keempat dengan inisial PUT mengatakan bahwa : “ setelah mengikuti 

kegiatan ini saya merasa sangat senang karena saya menyadari bahwa yang 

saya lakukan ini tidak mencerminkan kecerdasan emosi yang masih rendah, 

dan juga penting nya untuk menjalankan kewajiban yang sudah 

diperintahkan”. Jadi siswa dengan inisial DTA kecerdasan emosi yang masih 

rendah alhasil sudah mulai meningkat setelah melaksanakan layanan BKP 

tentang meningkatkan kecerdasan emosi.  

 Selanjutnya siswa kelima dengan inisial TIA mengatakan bahwa: “Sebelum 

mengikuti layanan BKP ini saya merasa sekolah itu iya hanya sekolah saja 

tidak penting mendapatkan nilai yang baik toh bagi saya sekolah uda pergi 

dan waktu nya pulang pulang. Akan tetapi sekarang saya sadar hal yang saya 

lakukan adalah salah mulai dari sekarang saya akan berusaha belajar 

disekolah dengan baik”. Jadi siswa dengan inisial TIA menyadari bahwa 

kecerdasan emosi yang dia miliki masih rendah setelah mengikuti kegiatan 

BKP tentang meningkatkan kecerdasan emosi.  
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 Kemudian siswa keenam dengan inisial SLA mengatakan bahwa : “Saya 

awalnya tidak sopan terhadap guru terutama dalam pelaksanaan belajar 

mengajar. Karena saya tidak suka dengan ibu itu selalu saya yang dimarahi 

di kelas namun sekarang saya sudah sadar bahwa sopan santun itu penting 

terutama terhadap orang yang lebih tua dan mulai saat ini saya akan terus 

sopan santun bahkan bukan hanya dengan orang yang lebih tua saja tetapi 

juga dengan yang sebaya bahkan dengan yang lebih muda”. Jadi, siswa 

dengan inisial SLA sudah mulai sopan terhadap guru terutama dalam 

pelaksaan belajar mengajar setelah mendapat layanan bimbingan kelompok 

tentang meningkatkan kecerdasan emosi.  

 Selanjutnya siswa ketujuh dengan inisial VIK mengatakan bahwa : ”Saya 

senang bisa mengikuti layanan BKP ini karena dengan mengikuti layanan ini 

saya bisa meningkatkan kecerdasan emosi saya yang masih rendah dan 

menjadi siswa yang mau kerja keras dengan tidak selalu bergantung dengan 

teman saya”. Jadi siswa dengan inisial VIK kecerdasan emosi sudah mulai 

meningkat dan sudah menjadi siswa yang kerja keras setelah mengikuti 

layanan BKP dari peneliti.  

 Terakhir siswa kesepuluh dengan inisial ANN mengatakan bahwa: “Dengan 

adanya layanan BKP ini membuat saya sadar yang saya lakukan tidak 

mencerminkan kecerdasan emosi, jadi dengan saya mengikuti layanan ini 

saya mendapat wawasan yang baru dan berguna tentang cara meningkatkan 

kecerdasan emosi yang positif dan tau tentang pentingnya menjalankan 

tanggung jawab yang sudah diberikan”. Jadi siswa dengan inisial ANN 

menyadari kecerdasan emosi yang dia miliki masih rendah sehingga dapat 
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ditingkatkan setelah mengikuti layanan BKP tentang meningkatkan 

kecerdasan emosi.  

Bukan hanya dengan siswa peneliti juga melakukan wawancara singkat 

dengan guru BK guna menambah data dalam penelitian ini. Guru BK mengatakan 

bahwa ”Sebenarnya pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

sudah sering dilakukan hanya saja belum optimal, Contohnya seperti layanan 

bimbingan kelompok. Terkait rendahnya kecerdasan emosi siswa sebenarnya 

semua siswa ini sudah memiliki kecerdasan emosi akan tetapi siswa-siswa ini 

belum paham apa yang siswa-siswa ini lakukan ternyata menujukkan kecerdasan 

emosi yang masih rendah dan penyebab permasalahan ini sering muncul adalah 

karena kurangnya memahami diri sendiri dan kurang nya rasa empati terhadap 

orang lain serta kurangnya pengetahuan tentang kecerdasan emosi itu sendiri. 

Namun untuk menangani hal tersebut kami sudah melakukan layanan informasi 

bahkan terus namun jika dilihat pelaksanan layanan informasi ini belum 

membuahkan hasil yang maksimal. Namun setelah diadakan layanan BKP ini 

siswa yang sebelumnya kecerdasan emosinya masih rendah sudah terlihat mulai 

meningkatkan kecerdasan emosi nya dari sebelum dilaksanakan layanan BKP 

ini”. 

C. Diskusi Hasil Penelitian  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan layanan 

bimbingan kelompok dengan permainan simulasi dapat meningkatkan kecerdasan 

emosi siswa di SMK Mandiri Medan.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMK Mandiri Medan 

menunjukkan bahwa penerapan layanan bimbingan kelompok dengan permainan 
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simulasi ini dapat membantu meningkatkan kecerdasan emosi siswa karena, 

dengan layanan bimbingan kelompok ini siswa/i lebih banyak memperoleh 

kecerdasan emosi sehingga setelah menerima sedikit banyaknya materi tentang 

kecerdasaan emosi diharapkan kecerdasan emosi siswa dapat meningkat    

D. Keterbatasan Peneliti  

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini dapat dikatakan belum 

sempurna, masih banyak kekurangan dan keterbatasan dalam melakukan 

penelitian dan menganalisis data hasil penelitian. Keterbatasan penelitian yang 

dihadapi disebabkan oleh beberapa faktor : 

1. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti baik moril maupun 

materi dari awal proses pembuatan proposal, pelaksanaan penelitian sehingga 

pengolahan data. 

2. Penelitian dilakukan relative, hal ini mengingat keterbatasan waktu dan dana 

yang dimiliki oleh peneliti sehingga mungkin terdapat kesalahan dalam 

menafsirkan data yang didapat dari lapangan penelitian. 

3. Sulit mengukur secara akurat penelitian penerapan layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan kecerdasan emosi sisswa kelas XII 

SMK Swasta Mandiri Medan karena alat yang digunakan adalah 

wawancara dan pengamatan langsung, keterbatasannya adalah 

banyak individu yang memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

apa yang mereka rasakan atau alami yang sesunguhnya.  

4. Selain keterbatasan diatas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan 

wawasan penulis dalam membuat daftar pertanyaan wawancara yang 

baik dan baku ditambah degan kurangnya buku pendoman atau 
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referensi tentang teknik penyusunan daftar pertanyaan wawancara 

secara baik, merupakan keterbatasan penulis yang tidak dihindari, oleh 

karena itu dengan tangan terbuka penulis mengharapkan kriktik dan 

saran yang membangun kesempurnaan tulisan-tulisan di masa 

mendatang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di SMK Mandiri 

Medan mengenai penerapan layanan bimbingan dengan permainan simulasi untuk 

meningkatkan kecerdasan emosi siswa, maka sebagai akhir dari penelitian ini, 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Penerapan layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas XII SMK Mandiri 

Medan T.A 2021/2022 berjalan dengan baik. Layanan bimbingan kelompok 

sebagai layanan yang diberikan kepada anggota kelompok untuk memberikan 

bantuan dalam menunjang pemahaman kehidupan sehari-hari, untuk 

perkembangan dirinya, baik sebagai individu maupun pelajar, anggota 

keluarga dan masyarakat serta pertimbangan dalam setiap pengambilan 

keputusan. 

2. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan permainan 

simulasi di SMK Mandiri Medan dengan membiarkan siswa 

mengatakan segala sesuatu yang muncul dalam kesadaran dan 

leluasa, tujuannya untuk meningkatkan kesadaran dalam memperoleh 

pemahaman kecerdasan emosional yang tinggi. 

3. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan permainan 

simulasi untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa terbukti 

berhasil, hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa mengelola 

emosinya, menghargai dirinya dan orang lain. hal ini juga dapat dilihat 

dari upaya untuk peningkatan kecerdasan emosi siswa dengan 
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melihat dari perubahan sikap, perilaku, maupun interaksi siswa 

terhadap teman dan lingkungan disekitarnya. 

B.  Saran 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling disarankan agar mengarsipkan 

keseluruhan proses konseling dalam suatu tempat, agar segala data yang 

berkaitan dengan proses bimbingan konseling dapat menjadi sumber referensi 

dalam penggunaan masalah tentang kecerdasan emosi. 

2. Bagi Siswa Diharapkan kepada siswa agar lebih mengenali 

karakteristik diri dan mengenali kelebihan dan kelemahan diri agar 

lebih mampu mengontrol diri, memahami diri sendiri dan orang lain, 

menghargai pendapat orang lain serta mampu bersosialisasi yang 

baik bersama teman sebaya untuk menuju masa depan yang lebih 

baik. 

3. Bagi Sekolah Diharapkan kepada sekolah untuk menambah bilik 

konseling yang lebih lebar dan selalu memberikan motivasi kepada 

guru bimbingan konseling dalam pelaksanaan konseling individual 

lebih maksimal lagi untuk mengatasi siswa-siswi yang memiliki 

permasalahannya. 

4. Bagi Orang Tua Diharapkan kepada orang tua untuk lebih 

memperhatikan perkembangan fisik dan psikis anak-anaknya dan 

lebih peduli tentang kondisi dan lingkungan tempat anak berinteraksi, 

sehingga dengan demikian dapat membantu anak terhindar dari 

masalah sosial yang buruk yang tidak mampu mengarahkan dirinya 

kepada pemahaman diri yang lebih baik.  
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5. Bagi Peneliti Lain Diharapkan kepada peneliti lain untuk lebih 

mengembangkan lagi pembahasan mengenai layanan bimbingan 

kelompok dengan permainan simulasi untuk meningkatkan 

kecerdasan emosi. 
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Lampiran  1 Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok  
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING FORMAT KELOMPOK 

I. IDENTITAS RPL 

A. Satuan Pendidikan   : SMK Mandiri Medan  

B. Tahun Ajaran   : 2021/2022 Semester Genap  

C. Sasaran Pelayanan   : Siswa Kelas XII  

D. Pelaksana    : Putri Widya Sari 

E. Pihak Terkait   : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT  

A. Tanggal    :  28 November 2022 

B. Jam Pelayanan   : 09-50 wib 

C. Volume Waktu   : 1 x 30 Menit 

D. Spesifikasi Tempat Kerja  : Lab Komputer 

III. MATERI  LAYANAN 

1. Tema/subtema   : Kecerdasan Emosi  

2. Subtema    : Pengertian Kecerdasan emosi, faktor-faktor 

yang menyebabkan kecerdasan emosi, dan aspek-aspek yang ada di 

dalam kecerdasan emosi 

3. Sumber Mater   : Internet dan Buku  

IV. TUJUAN/ ARAH PENGEMBANGAN  

A. Pengembangan KES  : Agar siswa memahami kecerdasan emosi 

B. Penanganan KES T  : untuk meningkatkan kecerdasan emsi siswa 



 

 
 
 
 

 

V. METODE DAN TEKNIK  

A.  Jenis Layanan   : layanan Bimbingan kelompok  

B.   Kegiatan Pendukung  :  -   

VI. SARANA  

A. Media     : Print Out Materi 

B. Perlengkapan    : Laptop  

VII.   SASARAN PENILAIAN HASIL PELAYANAN  

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh). 

A. KES :  

1. Acuan ( A ) : Perlunya siswa memahami apa itu kecerdasan emosi 

2. Kompetensi (K) : Kemampuan siswa untuk meningkatkan kecerdasan 

emosi 

3. Usaha ( U ) : Siswa mampu meningkatkan kacerdasan emosi 

4. Rasa ( R ) : Perasaan memiliki karakter positif  

B. Sungguh-sungguh (S) : Bersungguh-sungguh dalam meningkatkan kecerdasan 

emosi  

C. KES-T yaitu terhindarnya kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu, dalam 

hal ini :  

1. Siswa dapat meningkatkan kecerdasan emosi yang masih rendah  

2. Siswa menjadi memiliki kecerdasan emosi  

 

 



 

 
 
 
 

 

D. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa dalam 

berlatih dan mempratikkan bagaimana menyusun jadwal dengan kegiatan-

kegiatan yang bermanfaat dan produktif. 

VIII. LANGKAH KEGIATAN   

A. LANGKAH PEMBENTUKAN 

A. Mengucapkan salam  

B. Mengucapkan terimakasih kepada siswa 

C. Berdoa  

D. Menanyakan kepada siswa ada yang sudah tahu atau bahkan ada yang 

sudah pernah melaksanakan layanan bimbingan kelompok, serta 

menjelaskan apa itu pengertian bimbingan kelompok,tujuan layanan 

bimbingan kelompok serta asas-asas yang ada di dalam bimbingan 

kelompok dan mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran/pelayanan dengan penuh perhatian, semangat dan 

penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap, 

bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi 

pembelajaran/ pelayanan yang akan dibahas.  

E. Perkenalan diri  

F. Memberitahu tema yang akan dibahas 

B. LANGKAH PERALIHAN  

1. Menanyakan kepada siswa apa sudah paham tentang kegiatan yang akan 

dilakukan.  

 



 

 
 
 
 

 

C. LANGKAH KEGIATAN DAN PENGAKHIRAN  

Materi kegiatan yang mendapat penekanan atau penegasan dalam langkah 

pembinaan melalui pengisian dan pembahasan materi tersebut:  

1. Siswa dijelaskan pengertian kecerdasan emosi, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosi dan aspek-aspek di dalam kecerdasan emosi.  

2. Siswa diajak untuk merefleksikan kecerdasan emosi  

3. Siswa dipersilahkkan mengemukakan kecerdasan emosi yang masih rendah  

4. Membahas secara mendalam seluruh tanggapan siswa.  

5. Siswa diajak membuat komitmen dalam hal meningkatkan kecerdasan 

emosi  

D. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT  

1. Penilaian Hasil  

Di akhir proses pembelajaran / pelayanan siswa diminta merefleksikan 

(secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam 

unsur-unsur AKURS:  

a. Berfikir: Siswa berpikir mengenai kecerdasan emosi . (Unsur A).  

b. Merasa: Perasaan mereka tentang meningkatkan kecerdasan emosi. (Unsur 

R).  

c. Bersikap: Sikap mereka dalam meningkatkan kecerdasan emosi (Unsur K 

dan U).  

d. Bertindak: Bagaimana siswa bertindak dalam meningkatkan kecerdasan 

emosi. (Unsur K dan U).  

e. Bertanggung Jawab: Bagaimana siswa mampu meningkatkan kecerdasan 

emosi (Unsur S).  



 

 
 
 
 

 

2. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran/ pelayanan 

untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan efektifitas 

pembelajaran/pelayanan yang telah diselenggarakan dengan dinamika BMB3. 

3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai, disusunlah Laporan 

Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 

dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

 

Percut Sei Tuan , 17 Januari  2022 

Mengetahui, 

                Kepala Sekolah       Pelakasana, 

                     

   Wahyudi Parlindungan, ST            Putri Widya Sari  

          

                                                                                                                           

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Materi Layanan 

PENGERTIAN KECERDASAN EMOSI 

Kecerdasan emosi merupakan kapasitas manusiawi yang dimiliki oleh 

seseorang dan sangat berguna untuk menghadapi, memperkuat diri, atau 

mengubah kondiri kehidupan yang tidak menyenangkan menjadi suatu hal yang 

wajar untuk diatasi. Kecerdasan sangat di pengaruhi oleh lingkungan, tidak 

bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Menurut Goleman (2005:512) 

mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai berikut : “kecerdasan emosi atau 

emotional intelligence merujuk kepada kemampuan mengenai perasaan diri kita 

sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 

kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan 

dengan orang lain”. Menurut Salovey dan Mayer (Goleman, 2005:513) 

mendefenisikan kecerdasan emosi sebagai “kemampuan memantau dan 

mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain serta menggunakan perasaan-

perasaan itu memandu pikiran dan tindakan. “Sedangkan Salovey dan Mayer 

(Cliffe, 2011:206) juga menggambarkan kecerdasan emosi sebagai : “jenis 

kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan untuk memantau emosi diri 

sendiri dan orang lain, untuk membedakan emosi keduanya, dan menggunakan 

informasi tersebut untuk membimbingan fikiran dan tindakan seseorang”.  

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas dapat 

dipahami bahwa untuk menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan masa 

depan dunia pendidikan perlu melakukan berbagai upaya salah satunya dengan 

mengembangkan kecerdasan emosi peserta didik melalui pendidikan karakter. 



 

 
 
 
 

 

salah satu faktor yang penting yang seharusnya dimiliki oleh siswa yang memiliki 

kebutuhan untuk meraih prestasi belajar yang baik di sekolah. 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KECERDASAN EMOSI 

Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional yang rendah dapat 

dilihat melalui adanya kelemahan-kelemahan dari berbagai aspek kecerdasan 

emosional, menurut Labudasari dan Sriastra (2018: 289-290) menyatakan bahwa : 

1. Faktor pertama yang mempengaruhi perkembangan emosi anak adalah kondisi 

anak secara individu. 

2. Faktor kedua yang mempengaruhi perkembangan emosi anak adalah 

pengalaman belajar. 

3. Faktor ketiga adalah konflik-konflik dalam proses perkembangan.  

ASPEK-ASPEK DI DALAM KECERDASAN EMOSI  

Secara umum keceredasan emosional adalah kemampuan individu dalam 

mengelola emosi baik untuk dirinya sendiri begitupun dengan orang disekitarnya. 

Menurut Salovey (dalam Goleman, 2007:57-59) adalah mengenali emosi diri, 

mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenal emosi orang lain, membina 

hubungan. 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING FORMAT KELOMPOK 

1. IDENTITAS RPL 

a. Satuan Pendidikan   : SMK Mandiri Medan  

b. Tahun Ajaran   : 2021/2022 Semester Genap  

c. Sasaran Pelayanan   : Siswa Kelas XII  

d. Pelaksana    : Putri Widya Sari 

e. Pihak Terkait   : Siswa 

2. WAKTU DAN TEMPAT  

E. Tanggal    :  28 November 2022 

F. Jam Pelayanan   :  14-00 wib 

G. Volume Waktu   : 1 x 30 Menit 

H. Spesifikasi Tempat Kerja  : Lab Komputer  

3. MATERI  LAYANAN 

4. Tema/subtema   : Kecerdasan Emosi  

5. Subtema    : Meningkatkan kecerdasan emosi 

6. Sumber Mater   : Internet dan Buku  

4. TUJUAN/ ARAH PENGEMBANGAN  

C. Pengembangan KES  : Agar siswa memahami kecerdasan emosi 

D. Penanganan KES T  : untuk meningkatkan kecerdasan emsi siswa 

5. METODE DAN TEKNIK  

A.  Jenis Layanan   : layanan Bimbingan kelompok  

B.   Kegiatan Pendukung  :  -   

 



 

 
 
 
 

 

6. SARANA  

C. Media     : Print Out Materi 

D. Perlengkapan    : Laptop  

7.   SASARAN PENILAIAN HASIL PELAYANAN  

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh). 

B. KES :  

1. Acuan ( A ) : Perlunya siswa memahami apa itu kecerdasan emosi 

2. Kompetensi (K) : Kemampuan siswa untuk meningkatkan kecerdasan 

emosi 

3. Usaha ( U ) : Siswa mampu meningkatkan kacerdasan emosi 

4. Rasa ( R ) : Perasaan memiliki karakter positif  

5. Sungguh-sungguh (S) : Bersungguh-sungguh dalam meningkatkan 

kecerdasan emosi  

C. KES-T yaitu terhindarnya kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu, dalam 

hal ini :  

a. Siswa dapat meningkatkan kecerdasan emosi yang masih rendah  

b. Siswa menjadi memiliki kecerdasan emosi  

D. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa dalam 

berlatih dan mempratikkan bagaimana menyusun jadwal dengan kegiatan-

kegiatan yang bermanfaat dan produktif. 

 



 

 
 
 
 

 

8. LANGKAH KEGIATAN   

D. LANGKAH PEMBENTUKAN 

1.  Mengucapkan salam  

2. Mengucapkan terimakasih kepada siswa 

3. Berdoa  

4. Menanyakan kepada siswa ada yang sudah tahu atau bahkan ada yang sudah 

pernah melaksanakan layanan bimbingan kelompok, serta menjelaskan apa 

itu pengertian bimbingan kelompok,tujuan layanan bimbingan kelompok 

serta asas-asas yang ada di dalam bimbingan kelompok dan mengajak dan 

membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran/pelayanan 

dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan dengan melakukan 

kegiatan berpikir, merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab 

(BMB3) berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yang akan 

dibahas.  

5. Perkenalan diri  

6. Memberitahu tema yang akan dibahas 

E. LANGKAH PERALIHAN  

1. Menanyakan kepada siswa apa sudah paham tentang kegiatan yang akan 

dilakukan.  

F. LANGKAH KEGIATAN DAN PENGAKHIRAN  

Materi kegiatan yang mendapat penekanan atau penegasan dalam langkah 

pembinaan melalui pengisian dan pembahasan materi tersebut:  

1. Siswa dijelaskan pengertian kecerdasan emosi, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosi dan aspek-aspek di dalam kecerdasan emosi.  



 

 
 
 
 

 

2. Siswa diajak untuk merefleksikan kecerdasan emosi  

3. Siswa dipersilahkkan mengemukakan kecerdasan emosi yang masih rendah  

4. Membahas secara mendalam seluruh tanggapan siswa.  

5. Siswa diajak membuat komitmen dalam hal meningkatkan kecerdasan 

emosi  

D. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT  

1. Penilaian Hasil  

Di akhir proses pembelajaran / pelayanan siswa diminta merefleksikan 

(secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam 

unsur-unsur AKURS:  

a. Berfikir: Siswa berpikir mengenai kecerdasan emosi . (Unsur A).  

b. Merasa: Perasaan mereka tentang meningkatkan kecerdasan emosi. (Unsur 

R).  

c. Bersikap: Sikap mereka dalam meningkatkan kecerdasan emosi (Unsur K dan 

U).  

d. Bertindak: Bagaimana siswa bertindak dalam meningkatkan kecerdasan 

emosi. (Unsur K dan U).  

e. Bertanggung Jawab: Bagaimana siswa mampu meningkatkan kecerdasan 

emosi (Unsur S).  

2. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran/ pelayanan 

untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan efektifitas 

pembelajaran/pelayanan yang telah diselenggarakan dengan dinamika BMB3. 

 



 

 
 
 
 

 

9. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai, disusunlah Laporan 

Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 

dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

 

Percut Sei Tuan , 17 Januari  2022 

Mengetahui, 

                Kepala Sekolah       Pelakasana, 

                     

   Wahyudi Parlindungan, ST            Putri Widya Sari  

          

                                                                                                                           

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Materi Layanan 

MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSI 

Cara meningkatkan kecerdasan emosi yaitu kemampuan seseorang untuk 

memahami, menggunakan, dan mengelola emosi, untuk membangun hubungan 

yang kuat, membuat keputusan dan menghadapi situasi. Dengan memberikan 

contoh yang baik dalam berperilaku, membantu untuk mengenali emosi, 

membangun empati, membiasakan berkerja sama mengembangkan keterampilan 

memecahkan masalah, dan mengembangkan rasa percaya diri.  Serta menanamkan 

mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri, mengenal emosi 

orang lain, membina hubungan dengan orang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 3 

Hasil Observasi Siswa Kelas XIII.2 SMK Mandiri Medan 

Tahun Ajaran 2021/2022 

Observasi    : Putri Widya Sari 

Tempat observasi   : SMK Mandiri Medan  

Hal yang di observasi  : Kecerdasan emosi siswa yang masih rendah  

Tanggal observasi   : 2021/2022 

 

Variabel Indikator Hasil  

 

 

 

 

Kecerdasan 

Emosi 

 

 

Mengenal Emosi Diri Siswa Kelas XII.2 siswa suka membeda-

bedakan suku.  

Mengelola Emosi Diri Siswa Kelas XII.2 siswa malas ketika di beri 

tugas yang berkaitan dengan tanggung jawab 

nya.  

Memotivasi Diri  Siswa Kelas XII.2 siswa sering meminta 

tugas terhadap teman dan menjadi 

ketergantungan  

Mengenal Emosi Orang 

Lain 

Siswa Kelas XII.2 siswa sering berbohong 

atau tidak jujur terhadap tugas yang sudah 

di berikan oleh guru  

Membina Hubungan 

Dengan Orang Lain   

Siswa Kelas XII.2 siswa suka membeda-

bedakan suku. 

 

  



 

 
 
 
 

 

Lampiran 4 

Hasil Wawancara Kepada Guru Bimbingan Konseling 

SMK Mandiri Medan  

Nama     : Mhd, Ari S.Pd 

Tanggal/Wawancara  : 27 November 2022  

Tempat Wawancara  : Ruang BK 

 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

 1. Layanan BK apa saja yang 

pernah Bapak berikan kepada 

siswa?  

 

Semua layanan bimbingan konseling 

sudah pernah diberikan hanya saja belum 

optimal, dikarenakan lebih sering 

menggunakan layanan informasi.  

 2. Apakah Bapak pernah 

melaksanakan layanan 

bimbingan kelompok di SMK 

Mandiri Medan?  

Pernah  

 3. Masalah terbesar seperti apa 

yang sering terjadi di SMK 

Mandiri Medan ?  

Permasalahan emosi pada siswa yang 

masih rendah  

 4. Hambatan apa yang Bapak 

alami ketika menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi pada 

siswa?  

Hambatan nya siswa sendiri dimana 

sudah di beri layanan secara terus 

menerus akan tetapi siswa itu sendiri 

yang tidak punya keinginan berubah 

sehingga menyulitkan dalam 

menyelesaikan setiap masalah yang 

terjadi pada siswa.  

 5. Upaya apa yang Bapak lakukan 

untuk mengatasi permasalahan 

tentang kecerdasan emosi siswa 

yang rendah?  

Pemberian layanan informasi terkait 

kecerdasan emosi setiap harinya saat 

kegiatan pagi di luar kelas.  



 

 
 
 
 

 

Lampiran 5 

Hasil Wawancara Kepada Siswa SMK Mandiri Medan 

Nama : AIS (Inisial)  

Kelas : XII Tkj 2  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 29 November 2022 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. 

 

Mengenal Emosi 
Diri  

Apa yang kamu ketahui 
mengenal dan merasakan 
emosi diri ?  

Yang saya ketahui bu yaitu 
kesadaran diri  

Bagaimana penyebab 
timbulnya perasaan 
diri? 

Tentunya dengan kurangnya 
percaya diri bu  

2. Mengelola Emosi 
Diri 

Bagaimana kemampuan 
untuk mengontrol 
emosi? 

Menutur saya bu, denga 
menghindari pemikiran 
aneh’ 

Bagaimana 
mengekspresikan emosi 
dengan tepat ? 

Dengan cara berbicara 
dengan percaya diri  

3. Memotivasi Diri  Bagaimana kemampuan 
untuk tetap optimis ?  

dengan cara tetap tenang 
dan berpikiran yang positif 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
dorongan berpestasi? 

Yang saya ketahui bu, yaitu 
yang mendorong dalam 
mencapai sukses. 

4. Mengenali Emosi 
Orang Lain 

Bagaimana kemampuan 
peka terhadap perasaan 
orang lain ? 

Mendengarkan  

Bagaimana menerima 
sudut pandang orang 
lain? 

Bersikap sabar bu  



 

 
 
 
 

 

5. Membina 
Hubungan dengan 
Orang Lain ? 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
berkerjasama dengan 
orang lain?  

Untuk mencapai tujuan 
bersama  

Bagaimana kemampuan 
untuk berkomunikasi 
dengan orang lain? 

Berbicara dengan baik bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 6 

Hasil Wawancara Kepada Siswa SMK Mandiri Medan 

Nama : DTA (Inisial)  

Kelas : XII Tkj 2  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 29 November 2022 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. 

 

Mengenal Emosi 
Diri  

Apa yang kamu ketahui 
mengenal dan merasakan 
emosi diri ?  

Yang saya ketahui bu yaitu 
marah  

Bagaimana penyebab 
timbulnya perasaan 
diri? 

Tentunya dengan 
menimbulkan  perasaan 
cemas   

2. Mengelola Emosi 
Diri 

Bagaimana kemampuan 
untuk mengontrol 
emosi? 

Menutur saya bu, dengan 
mengatur emosi yang 
sedang dirasakan  

Bagaimana 
mengekspresikan emosi 
dengan tepat ? 

Dengan cara berbicara 
dengan percaya diri  

3. Memotivasi Diri  Bagaimana kemampuan 
untuk tetap optimis ?  

dengan cara percaya pada 
diri  

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
dorongan berpestasi? 

Dorongan ingin tahu bu. 

4. Mengenali Emosi 
Orang Lain 

Bagaimana kemampuan 
peka terhadap perasaan 
orang lain ? 

Menurut saya Perhatikan 
perasaan tubuh bu.  

Bagaimana menerima 
sudut pandang orang 
lain? 

Yaitu melatih diri menjadi 
pendengar yang baik bu  



 

 
 
 
 

 

5. Membina 
Hubungan dengan 
Orang Lain ? 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
berkerjasama dengan 
orang lain?  

Untuk mencapai 
kepentingan bersama bu  

Bagaimana kemampuan 
untuk berkomunikasi 
dengan orang lain? 

Menurut saya Berbicara 
dengan baik bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 7 

Hasil Wawancara Kepada Siswa SMK Mandiri Medan 

Nama : PUT (Inisial)  

Kelas : XII Tkj 2  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 29 November 2022 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. 

 

Mengenal Emosi 
Diri  

Apa yang kamu ketahui 
mengenal dan merasakan 
emosi diri ?  

Agar bisa merasakan  

Bagaimana penyebab 
timbulnya perasaan 
diri? 

Tentunya dengan kurangnya 
percaya diri bu  

2. Mengelola Emosi 
Diri 

Bagaimana kemampuan 
untuk mengontrol 
emosi? 

Menutur saya bu, denga 
menghindari pemikiran 
aneh’ 

Bagaimana 
mengekspresikan emosi 
dengan tepat ? 

Dengan cara berbicara 
dengan percaya diri  

3. Memotivasi Diri  Bagaimana kemampuan 
untuk tetap optimis ?  

dengan cara tetap tenang 
dan berpikiran yang positif 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
dorongan berpestasi? 

Yang saya ketahui bu, yaitu 
yang mendorong dalam 
mencapai sukses. 

4. Mengenali Emosi 
Orang Lain 

Bagaimana kemampuan 
peka terhadap perasaan 
orang lain ? 

Mendengarkan  

Bagaimana menerima 
sudut pandang orang 
lain? 

Bersikap sabar bu  



 

 
 
 
 

 

5. Membina 
Hubungan dengan 
Orang Lain ? 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
berkerjasama dengan 
orang lain?  

Untuk mencapai tujuan 
bersama  

Bagaimana kemampuan 
untuk berkomunikasi 
dengan orang lain? 

Berbicara dengan baik bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 8 

Hasil Wawancara Kepada Siswa SMK Mandiri Medan 

Nama : INT (Inisial)  

Kelas : XII Tkj 2  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 29 November 2022 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. 

 

Mengenal Emosi 
Diri  

Apa yang kamu ketahui 
mengenal dan merasakan 
emosi diri ?  

Yang saya ketahui bu yaitu 
kesadaran diri  

Bagaimana penyebab 
timbulnya perasaan 
diri? 

Tentunya dengan kurangnya 
percaya diri bu  

2. Mengelola Emosi 
Diri 

Bagaimana kemampuan 
untuk mengontrol 
emosi? 

Menutur saya bu, denga 
menghindari pemikiran 
aneh’ 

Bagaimana 
mengekspresikan emosi 
dengan tepat ? 

Dengan cara berbicara 
dengan percaya diri  

3. Memotivasi Diri  Bagaimana kemampuan 
untuk tetap optimis ?  

dengan cara tetap tenang 
dan berpikiran yang positif 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
dorongan berpestasi? 

Yang saya ketahui bu, yaitu 
yang mendorong dalam 
mencapai sukses. 

4. Mengenali Emosi 
Orang Lain 

Bagaimana kemampuan 
peka terhadap perasaan 
orang lain ? 

Mendengarkan  

Bagaimana menerima 
sudut pandang orang 
lain? 

Bersikap sabar bu  



 

 
 
 
 

 

5. Membina 
Hubungan dengan 
Orang Lain ? 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
berkerjasama dengan 
orang lain?  

Untuk mencapai tujuan 
bersama  

Bagaimana kemampuan 
untuk berkomunikasi 
dengan orang lain? 

Berbicara dengan baik bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 9  

Hasil Wawancara Kepada Siswa SMK Mandiri Medan 

Nama : TIA (Inisial)  

Kelas : XII Tkj 2  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 29 November 2022 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. 

 

Mengenal Emosi 
Diri  

Apa yang kamu ketahui 
mengenal dan merasakan 
emosi diri ?  

Yang saya ketahui bu yaitu 
kesadaran diri  

Bagaimana penyebab 
timbulnya perasaan 
diri? 

Tentunya dengan kurangnya 
percaya diri bu  

2. Mengelola Emosi 
Diri 

Bagaimana kemampuan 
untuk mengontrol 
emosi? 

Menutur saya bu, denga 
menghindari pemikiran 
aneh’ 

Bagaimana 
mengekspresikan emosi 
dengan tepat ? 

Dengan cara berbicara 
dengan percaya diri  

3. Memotivasi Diri  Bagaimana kemampuan 
untuk tetap optimis ?  

dengan cara tetap tenang 
dan berpikiran yang positif 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
dorongan berpestasi? 

Yang saya ketahui bu, yaitu 
yang mendorong dalam 
mencapai sukses. 

4. Mengenali Emosi 
Orang Lain 

Bagaimana kemampuan 
peka terhadap perasaan 
orang lain ? 

Mendengarkan  

Bagaimana menerima 
sudut pandang orang 
lain? 

Bersikap sabar bu  



 

 
 
 
 

 

5. Membina 
Hubungan dengan 
Orang Lain ? 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
berkerjasama dengan 
orang lain?  

Untuk mencapai tujuan 
bersama  

Bagaimana kemampuan 
untuk berkomunikasi 
dengan orang lain? 

Berbicara dengan baik bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 10 

Hasil Wawancara Kepada Siswa SMK Mandiri Medan 

Nama : SLA (Inisial)  

Kelas : XII Tkj 2  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 29 November 2022 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. 

 

Mengenal Emosi 
Diri  

Apa yang kamu ketahui 
mengenal dan merasakan 
emosi diri ?  

Yang saya ketahui bu yaitu 
kesadaran diri  

Bagaimana penyebab 
timbulnya perasaan 
diri? 

Tentunya dengan kurangnya 
percaya diri bu  

2. Mengelola Emosi 
Diri 

Bagaimana kemampuan 
untuk mengontrol 
emosi? 

Menutur saya bu, denga 
menghindari pemikiran 
aneh’ 

Bagaimana 
mengekspresikan emosi 
dengan tepat ? 

Dengan cara berbicara 
dengan percaya diri  

3. Memotivasi Diri  Bagaimana kemampuan 
untuk tetap optimis ?  

dengan cara tetap tenang 
dan berpikiran yang positif 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
dorongan berpestasi? 

Yang saya ketahui bu, yaitu 
yang mendorong dalam 
mencapai sukses. 

4. Mengenali Emosi 
Orang Lain 

Bagaimana kemampuan 
peka terhadap perasaan 
orang lain ? 

Mendengarkan  

Bagaimana menerima 
sudut pandang orang 
lain? 

Bersikap sabar bu  



 

 
 
 
 

 

5. Membina 
Hubungan dengan 
Orang Lain ? 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
berkerjasama dengan 
orang lain?  

Untuk mencapai tujuan 
bersama  

Bagaimana kemampuan 
untuk berkomunikasi 
dengan orang lain? 

Berbicara dengan baik bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 11 

Hasil Wawancara Kepada Siswa SMK Mandiri Medan 

Nama : VIK (Inisial)  

Kelas : XII Tkj 2  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 29 November 2022 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. 

 

Mengenal Emosi 
Diri  

Apa yang kamu ketahui 
mengenal dan merasakan 
emosi diri ?  

Yang saya ketahui bu yaitu 
kesadaran diri  

Bagaimana penyebab 
timbulnya perasaan 
diri? 

Tentunya dengan kurangnya 
percaya diri bu  

2. Mengelola Emosi 
Diri 

Bagaimana kemampuan 
untuk mengontrol 
emosi? 

Menutur saya bu, denga 
menghindari pemikiran 
aneh’ 

Bagaimana 
mengekspresikan emosi 
dengan tepat ? 

Dengan cara berbicara 
dengan percaya diri  

3. Memotivasi Diri  Bagaimana kemampuan 
untuk tetap optimis ?  

dengan cara tetap tenang 
dan berpikiran yang positif 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
dorongan berpestasi? 

Yang saya ketahui bu, yaitu 
yang mendorong dalam 
mencapai sukses. 

4. Mengenali Emosi 
Orang Lain 

Bagaimana kemampuan 
peka terhadap perasaan 
orang lain ? 

Mendengarkan  

Bagaimana menerima 
sudut pandang orang 
lain? 

Bersikap sabar bu  



 

 
 
 
 

 

5. Membina 
Hubungan dengan 
Orang Lain ? 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
berkerjasama dengan 
orang lain?  

Untuk mencapai tujuan 
bersama  

Bagaimana kemampuan 
untuk berkomunikasi 
dengan orang lain? 

Berbicara dengan baik bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 12 

Hasil Wawancara Kepada Siswa SMK Mandiri Medan 

Nama : MUT (Inisial)  

Kelas : XII Tkj 2  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 29 November 2022 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. 

 

Mengenal Emosi 
Diri  

Apa yang kamu ketahui 
mengenal dan merasakan 
emosi diri ?  

Yang saya ketahui bu yaitu 
kesadaran diri  

Bagaimana penyebab 
timbulnya perasaan 
diri? 

Tentunya dengan kurangnya 
percaya diri bu  

2. Mengelola Emosi 
Diri 

Bagaimana kemampuan 
untuk mengontrol 
emosi? 

Menutur saya bu, denga 
menghindari pemikiran 
aneh’ 

Bagaimana 
mengekspresikan emosi 
dengan tepat ? 

Dengan cara berbicara 
dengan percaya diri  

3. Memotivasi Diri  Bagaimana kemampuan 
untuk tetap optimis ?  

dengan cara tetap tenang 
dan berpikiran yang positif 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
dorongan berpestasi? 

Yang saya ketahui bu, yaitu 
yang mendorong dalam 
mencapai sukses. 

4. Mengenali Emosi 
Orang Lain 

Bagaimana kemampuan 
peka terhadap perasaan 
orang lain ? 

Mendengarkan  

Bagaimana menerima 
sudut pandang orang 
lain? 

Bersikap sabar bu  



 

 
 
 
 

 

5. Membina 
Hubungan dengan 
Orang Lain ? 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
berkerjasama dengan 
orang lain?  

Untuk mencapai tujuan 
bersama  

Bagaimana kemampuan 
untuk berkomunikasi 
dengan orang lain? 

Berbicara dengan baik bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 13 

Hasil Wawancara Kepada Siswa SMK Mandiri Medan 

Nama : ANN (Inisial)  

Kelas : XII Tkj 2  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 29 November 2022 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. 

 

Mengenal Emosi 
Diri  

Apa yang kamu ketahui 
mengenal dan merasakan 
emosi diri ?  

Yang saya ketahui bu yaitu 
marah  

Bagaimana penyebab 
timbulnya perasaan 
diri? 

Tentunya dengan 
menimbulkan  perasaan 
cemas   

2. Mengelola Emosi 
Diri 

Bagaimana kemampuan 
untuk mengontrol 
emosi? 

Menutur saya bu, dengan 
mengatur emosi yang 
sedang dirasakan  

Bagaimana 
mengekspresikan emosi 
dengan tepat ? 

Dengan cara berbicara 
dengan percaya diri  

3. Memotivasi Diri  Bagaimana kemampuan 
untuk tetap optimis ?  

dengan cara percaya pada 
diri  

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
dorongan berpestasi? 

Dorongan ingin tahu bu. 

4. Mengenali Emosi 
Orang Lain 

Bagaimana kemampuan 
peka terhadap perasaan 
orang lain ? 

Menurut saya Perhatikan 
perasaan tubuh bu.  

Bagaimana menerima 
sudut pandang orang 
lain? 

Yaitu melatih diri menjadi 
pendengar yang baik bu  



 

 
 
 
 

 

5. Membina 
Hubungan dengan 
Orang Lain ? 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
berkerjasama dengan 
orang lain?  

Untuk mencapai 
kepentingan bersama bu  

Bagaimana kemampuan 
untuk berkomunikasi 
dengan orang lain? 

Menurut saya Berbicara 
dengan baik bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 14 

Hasil Wawancara Kepada Siswa SMK Mandiri Medan 

Nama : BEL (Inisial)  

Kelas : XII Tkj 2  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tanggal Wawancara : 29 November 2022 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. 

 

Mengenal Emosi 
Diri  

Apa yang kamu ketahui 
mengenal dan merasakan 
emosi diri ?  

Yang saya ketahui bu yaitu 
marah  

Bagaimana penyebab 
timbulnya perasaan 
diri? 

Tentunya dengan 
menimbulkan  perasaan 
cemas   

2. Mengelola Emosi 
Diri 

Bagaimana kemampuan 
untuk mengontrol 
emosi? 

Menutur saya bu, dengan 
mengatur emosi yang 
sedang dirasakan  

Bagaimana 
mengekspresikan emosi 
dengan tepat ? 

Dengan cara berbicara 
dengan percaya diri  

3. Memotivasi Diri  Bagaimana kemampuan 
untuk tetap optimis ?  

dengan cara percaya pada 
diri  

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
dorongan berpestasi? 

Dorongan ingin tahu bu. 

4. Mengenali Emosi 
Orang Lain 

Bagaimana kemampuan 
peka terhadap perasaan 
orang lain ? 

Menurut saya Perhatikan 
perasaan tubuh bu.  

Bagaimana menerima 
sudut pandang orang 
lain? 

Yaitu melatih diri menjadi 
pendengar yang baik bu  



 

 
 
 
 

 

5. Membina 
Hubungan dengan 
Orang Lain ? 

Apakah yang kamu 
ketahui tentang 
berkerjasama dengan 
orang lain?  

Untuk mencapai 
kepentingan bersama bu  

Bagaimana kemampuan 
untuk berkomunikasi 
dengan orang lain? 

Menurut saya Berbicara 
dengan baik bu 
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